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ABSTRAK

Yulianto, Eko. 2014Penerapan Model Pembelajaran P@Eeflict ObserveExplain)
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kognkisika SMP
Skripsi. Jurusan Fisika. FMIPA.UNNES. Pembimbing: Dr. Achmad
Sopyan, M.Pd.ll. Dr. Agus Yulianto, M.Si

Kata kunci POE, berpikir kitis, kognitif

Mata pelajaran fisika merupakamabang dari ilmu pengetahuan alam yang
menyampaikan konsep, fakt#gnprinsip yang tidak hanyalengan sekedar memberi
materi dengan ceramasaja, tetapi juga dengan model pembelajaran yang lebih
efektif. Suatu model pembelajaran dibutuhkan untuk membekkaampatan kepada
siswa terlibat aktif dalam mengeksplorasi dan mengaplikasikan kéwossep IPA
di kehidupan sehahari. Salah satunya yaitu modeDE PredictObserveExplain)

POE merupakan metod@embelajaranyang lebih menekankan siswantuk
mengenbangkan kecakapan hiddfe skills).Salah satikkecakapan hidup yang harus
dikuasai adalah kemampuan berpikir kritis.Selain itdengan meningkatnya
kemampuan berpikir kritis, diharapkan kemampuan kognitif siswa juga
meningkaflTujuan dari penelitian ini adalamtuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan kognitif siswa SMP setelah diterapkannya model
pembelajaran POE dalam pokok bahasan kalor.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Juwangi dergaatestPosttest One
Group Design Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling
dengan populasi kelas VII dan kelas sampel kelas VII C. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalahetode dokumentasi daes.Metode dokumentasi digunakan
untuk memproleh daftar nama siswa yang digunakan dalam sarivstbde tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai gain hasil belajar kognitifdengan kategori
sedang. Nilai gain kemampuderpikir kritis jugadengan kategori sedangasil t-
testmenunjukkan bahwaiiwng lebin besar daridse (thitung™> tabe). Berdasarkan hasil
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapadel pembelajaran POE
padgembelajaranfisika dapat meningkatkarkemampuan berpikir kritis dan
kemampuan kognitiiswa.
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ABSTRACT

Yulianto, Eko. 2014. Application of Learning POE (PreditiserveExplain) Model
to Enhance Critical Thinking and Cognitive Ability Physics of Junior High
School. Final Project.Physics Department.Faculty of Mathematics and Natural
Sciences.Semarang Stataitersity. Advisor: 1. Dr. Achmad Sopyan, M.Pd.,
II. Dr. Agus Yulianto, M.Sc.

Keywords: POE, critical thinking, cognitive abilities

The subjects physics is a branch of natural science that convey concepts, facts, and
principles not only by merely givintipe lecture course material, but also with a more
effective learning modelA learning model is needed to provide an opportunity to
actively engage students in exploring and applying the concepts of science in
everyday life. One of them is the model POEe(ictObserveExplain). POE is a
method of learning that emphasizes the students to develop life skills. One of the life
skills that must be mastered is the ability to think critically. In addition, with the
increasing ability tothink critically, expectd also increases students' cognitive
abilities. The purpose of this study was to determine the increase in critical thinking
skills and cognitive ability junior high school students after the implementation of the
POE model of learning in the subject oBhe

This study was conducted at SMP N 2 Juwangi with a prptedtest One Group
Design. Sampling was done with a random sampling technique with a population of
grade VII and sample in VII C class. The data collection method dseumentation

and test. Documentation method used to obtain a list of names of students who are
used in the sample. Test method used to determine the critical thinking skills and
cognitive learning outcomes. The results showed that cognitive achieveaiant
value with a medium category. Value gain critical thinking skallso to medium
category. Restd of ttest showed that t highertable (t > tn9. Based on the
analysis results, we can conclude that the application of learning models indearnin
physics POE can improve critical thinking skills and cognitive abilities of students.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1L atar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk mencapai
kelestarian dan kemajuan suatu bangsa. Pembangunan pendidikan merupakan salah
satu faktor penentu dari keberhasilan pembangunan nasikeradidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakva kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab (Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2006). Sejalan dengan fungsi pendidikan nasional
tersebut maka sangat pemnfiuntuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia.

Terutama pada pelajaran IPA, khususnya fisika.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara bagaimana mencari
kebenaran suatu fenomena alam secara ilmiah. Di dalam pembelajaran di sekolah,
penemuanni dilakukan oleh siswa dengan aktivitas belajar yang terpusat pada siswa

(student centergdsebagai individu yang mempelajari IPA khususnya fisika. Fisika



diharapkan mampu untuk memberikan bekal kemampuan berpikir siswa, kemampuan
melakukan kerja ilmiahdan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari

Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No 22 Tahun 2006 bahwa tuntutan utama yang harus dicapai dalam pembelajaran
fisika di sekolah menengah yaitu siswa bengpeten untuk melakukan metode ilmiah
untuk menyelesaikan suatu masalah, menguasai kdossep fisika dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan mandiri (Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2006). Dalam berpikir kritis, siswa diharapkan mampu
mencermati semua persoalan yang ada dalam fisika. Dengan demikian siswa akan
dapat menyelesaikan semua persoalan fisika dengan tepat dan dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari.

Pengalaman say&etika PPL di SMA N 1 Ambarawa, melihat bahwa
penyampaian materi dalam pembelajaran fisika masih saja guru yang berperan
sebagai pusat pembelajaran di kelésag¢her centereddan siswa kebanyakan
menghafal materi. Hal ini membuat siswa cepat lupa dengan materi yang sudah
diberikan, dan bosan untuk meefgari fisika. Selain itu, dalam proses transformasi
pengetahuan antara guru dan murid terkadang hanya dilakukan secara searah dan
dilanjutkan dengan kegiatan pembuktian di laboroatorium saja. Hal ini menyebabkan

proses berpikir siswa dalam konstruksi kibi§ berkurang.

Untuk menghindari hal tersebut diperlukan perubahan dalam proses

penyampaian materi kepada peserta didik di sekolah. Metode pembelajaran POE



(predictobserveexplain adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh para
pendidik untk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan berkualitas.
Pembelajaran dengan model POE menggunakan 3 langkah utama dari metode ilmiah

yaitu: prediction observation danexplanation

Model pembelajaran POE juga dapat meningkatkan hasil belagas,si
terutama kemampuan kognitif siswa.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Retstami
al. (2013) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran POE dapat meningkatkan
pehamaman konsep fisika siswa dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional.Hal iniyga didukung oleh hasil penelitian Rahagtual. (2012) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran POE mampu meningkatkan ketuntasan hasil

belajar peserta didik secara individual.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti perlu melakukan penelitian tentang
APenerapan Mo del P @mdiceObsenveixplaim  un®lO E

Meni ngkat kan Kemampuan Berkpi kir Kritis

(

d



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang terdapat permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah penerapan modg@embelajaran POEp(edictobserveexplain dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP ?
2. Apakah penerapan model pembelajaran P@Eedjctobserveexplain dapat

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa SMP ?

1.3 Pembatasan Masalah

Agar dalam peslitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan
secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Juwangi, Kab.Boyolali, Provinsi
Jawa Tengah.
2. Penelitian ini terbatas padaswa kelas VII pokok bahasan kalor. Kemampuan

yang dinilai adalah kemampuan berpikir kritis dan kognitif.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran R©&didtobserve
explain dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswd&@SM
2. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran R©&didtobserve

explain dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa SMP.



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat riil sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Membantu siswanengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan

kognitif dalam mata pelajaran fisika.

2. Bagi Guru
Memberi informasi tentang salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
diterapkan guna mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
kognitif siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam belajar fisika. Dan

dapat Mengembangkan kreatifitas guru dalam melakukan pembelajaran.

3. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para mahasiswa mengenai

fakta di lapangan dalatidang pendidikan.

1.6 Penegasan Istilah
Pengertian dari istilah ini hanya berhubungan dengan konteks pada peneliatian.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran POlpredictobserveexplain



Model pembelajaran POE predictobsrveexplain merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswtudént centergd Kunthathong
&Yuenyong (2009) menyatakan bahwa Pembelajaran dengan model POE
menggunakan 3 langkah utama dari metode ilmiah yaradiction, observation

dan explanaton. Prediction (prediksi) atau membuat, merupakan suatu proses
membuat dugaan terhadap suatu peristiwa fisiRédservation(observasi) yaitu
melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi. Dengan kata lain siswa
diajak untuk melakukan percobaan, untoienguji kebenaran prediksi yang
mereka sampaikaExplanation(eksplanasi) yaitu pemberian penjelasan terutama
tentang kesesuaian antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi.
Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengan hasil observasetiElah mereka
memperoleh penjelasan tentang kebenaran prediksinya, maka siswa semakin
yakin akan konsepnya.

. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan sebuah proses terarah untuk memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisisimas, dan melakukan
penelitian ilmiah. Seseorang yang berpikir kritis dapat mengajukan pertanyaan
dengan tepat, memperoleh informasi yang relevan, efektif, dan kreatif dalam
memilakmilah informasi, alasan logis dari informasi, sampai pada kesimpulan
yangdapat dipercaya dan meyakinkan tentang dunia yang memungkinkan untuk

hidup dan beraktifitas dengan sukses di dalamnya (Murwani, 2006: 62). Menurut



Hasruddin (2009 : 48) kebiasaan berpikir kritis bagi pelajar perlu ditanamkan agar
mereka dapat mencermatirbagai persoalan yang setiap saat akan hadir dalam
kehidupannya. Sehingga mereka akan tangguh dalam menghadapi berbagai
persoalan, mampu menyelesaikannya dengan tepat, dan mampu mengaplikasikan
materi pengetahuan yang diperoleh di bangku sekolah dalanugah sehari
hari.

3. Hasil Belajar Kognitif
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
materi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini adalah perubahan perilaku
setelah proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dimaksud &dalbhelajar
pada ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan pengenalan baru atau mengingat
kembali (menghafal) suatu pengetahuan untuk mengembangkan kemampuan
intelektualMenurut Benjamin Bloom ranah kognitif mancakup kategori
pengtetahuan kOowledg® pemahaman cpmprehension penerapan

(application), analisis &nalysig, sintesis gynthesiy penilaian ¢valuatior).

1.7 Sistematika Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dapat dirinci sebagai berikut:
1. Bagian pendahuluan skripshagian ini berisi halaman judul, pernyataan,

pengesahan, persembahan dan motto, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.



2. Bagian isi skripsi terdiri dari:

Bab 1 Pendahuluan

Berisi latar belakang, rumusanasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penegasan istilah, dan sistematika skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berisi tentang teori yang mendukung penelitian ini y®OE, berpikir kritis,

kemampuan kognitif, kalor, kerangka berpikir.

Bab 3 Metodd?enelitian

Berisi desain penelitian, subyek penelitian, prosedur penelitian, metode

pengumpulan data, analisis uji coba, dan analisis data.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi hasil penelitian dan pembahasan peneitian.

Bab 5 Penutup

Berisi tentag kesimpulan dan saran.

3. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampilempiran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model POE(PredictObserveExplain)

Metode Pembelajaran POE merupakan sebua¢tode pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Kunthathong & Yuenyong (2009) menyatakan bahwa metode
pembelajaan POE terdiri dari 3 langkah yaitu:

1. Prediction (prediksi) adalah sebuah proses menerjemahkan hasil dari sebuah
masalah.

2. Observation(observasi) feksperimen adalah sebuah proses untuk menemukan
jawaban dengan percobaan dan kegiatan observasi, pencarian informasi dan cara
lain untuk mendapatkan jawaban dari masalah tersebut.

3. Explanation (eksplanasi) adalah langk#dngkah penggambaran dari langkah
prediksi dan penemuan sebuah jawaban apakah jawaban itu sama atau berbeda.

Dalam pembelajaran fisika langkédngkah model pembelajaran POE dapat
kita pahami sebagai berikBtediction (prediksi) atau membuat, merupakan suatu
proses membuat dugaan terhadag@tu peristiwa fisika. Dalam membuat dugaan
siswa sudah memikirkan alasan mengapa ia membuat dugaan seperti itu. Dalam
proses ini siswa diberi kebebasan seluasanya menyusun dugaan dengan
alasannya, sebaiknya guru tidak membatasi pemikiran siswaggehibanyak

gagasan dan konsep fisika muncul dari pikiran siswa. Semakin banyaknya muncul
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dugaan dari siswa, guru akan dapat mengerti bagaimana konsep dan pemikiran fisika
siswa tentang persoalan yang diajukan. Pada proses prediksi ini guru juga dapat
mergerti miskonsepsi apa yang banyak terjadi pada diri siswa. Hal ini penting bagi
guru dalam membantu siswa untuk membangun konsep yang benar.

Observation(observasi) yaitu melakukan penelitian, pengamatan apa yang
terjadi. Dengan kata lain siswa diajak udntmelakukan percobaan, untuk menguiji
kebenaran prediksi yang mereka sampaikan. Pada tahap ini siswa membuat
eksperimen, untuk menguiji prediksi yang mereka ungkapkan. Siswa mengamati apa
yang terjadi, yang terpenting dalam langkah ini adalah konfirmasi paeabksi
mereka.

Explanation (eksplanasi) yaitu pemberian penjelasan terutama tentang
kesesuaian antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi. Apabila
hasil prediksi tersebut sesuai dengan hasil observasi dan setelah mereka memperoleh
penjebsan tentang kebenaran prediksinya, maka siswa semakin yakin akan
konsepnya. Akan tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka siswa dapat mencari
penjelasan tentang ketidaktepatan prediksinya. Siswa akan mengalami perubahan
konsep dari konsep yang tidak bensnjadi benar. Disini, siswa dapat belajar dari

kesalahan, dan biasanya belajar dari kesalahan tidak akan mudah dilupakan.
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2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Seseorang tidak akaepas dari berpikir karena berpikir menjadikan hidup
seseorang menjadi lebih bermak8acara umum berpikir dapat didefinisikan sebagai
suatu proses kognitif yaitu suatu kegiatan mental untuk memperoleh pengetahuan.

Dalam proses berpikir terjadi kegiatgang kompleks, reflektif dan kreatif .

Ada beberapa macam kemampuan berpikir.Liliasari (R@0&ngemukakan
keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi berpikir kritis dan berpikir
kreatif.Kedua jenis berpikir ini disebut juga sebagai keteramgiknpikir tingkat
tinggi.Kemampuan berpikir tingkat rendah meliputi pengetahuan, pemahaman, dan
aplikasi, sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis, dan
evaluasBerpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi ddrajlaran
berperan dalam proses mengambil keputusan untuk memecahkan masalah dengan
menganalisis dan menginterpretasikan data dalam kegiatan inkuiri Baraikir
kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam memecahkan
masalah, merumuak kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan
membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif

dalam konteks dan tipe yang tepat.

Berpikir kritis (critical thinking) sering disamakan artinya dengan berpikir
konvergen,berpikir logis (logical thinking) dan reasoningMurwani (2006: 62),
mengatakan bahwaerpikir kritis bukan sekedar berpikir logis sebab berpikir kritis

harus memiliki keyakinan dalam n#ailai, dasar pemikiran, dan percaya sebelum
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didapatkan alasaryang logis dari padanyemampuan berpikir kritis dapat
dikembangkan melalui pengalaman langsung dengan melakukan penyelidikan atau

percobaan sains di laboratorium atau kelas ( Wiyanto, 2008:3)

Pembelajaran dengan menekankan keterampilan berpikir kritis kiemil
tujuan khusus.Menurut Hasruddin (2009) merumuskan tujuan khusus pendidikan
fisika pada pembelajaran adalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa dan sekaligus menyiapkan mereka agar sukses dalam menjalani
kehidupannya.Jika siswa memilikemampuan berpikir kritis maka mereka dapat
mencapai standar yang telah ditetapkan dalam kurikulum, serta mampu mengatasi
masalakhmasalah pada kehidupan mendatang yang penuh tantangan, persaingan, dan
ketidakpastian.

Sesuai dengan tingkat perkembangawai SMP dan materi pelajaran yang
disajikan, kemampuan berpikir kritis yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
ini adalah menurut Carin dan Sund. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Carin dan Sund (1989)meliputi kemampuan mengklagifisi, mengsumsi,
memprediksidan hipotesis, membuat kesimpulan, mengukur, merancang sebuah
penyelidikan, mengamatienginterpretasi datamembuat grafik, meminimalkan

kesalahan percobaan, mengevaluasi, dan menganalisis.

Berdasarkan pernyataan di atas, maidikator kemampuan berpikir Kritis

yang dimaksud dalam penelitian ini adamaénurut Carin dan Sund yaitu:
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1. Memprediksi dan hipotesis
Memprediksi dan hipotesis merupakan kegiatan membuat sebuah dugaan
sementara dan dapat diuji coba untuk mengetahui kedendugaan tersebut
berdasarkan alasan terter{imyati & Mudjiono, 2009:144).Sebagai contoh
siswa dapat memprediksi hubungan antara besarnya kalor terhadap kalor jenis zat.

2. Mengamati
Mengamati merupakan kegiatan menggunakan satu atau lebih pancantudka
mencari informasi termasuk juga menggunakan alat. Kemampuan mengamati
dapat dikembangkan dengan cara mengajak siswa untuk melihat, mendengarkan,
membau, dan merasakan segala sesuatu yang ada disekiBinyati &
Mudjiono, 2009: #1). Sebagai contosiswa dapat mengamati perubahan suhu air
yang direbus dengan menggunakan termometer.

3. Mengklasifikasi
Mengklasifikasi merupakan kegiatan mengelompokkan suatu benda berdasarkan
jenisnya atau kelompokny@imyati & Mudjiono, 2009: #2).Sebagai contoh
siswadapat mengelompokkan bermacanmacam benda, mana yang termasuk
dalam jenis zat padat, zat cair, maupun gas.

4. Menganalisis
Menganalisis merupakan kegiatan menguraikan suatu bahan (fenomena, atau
bahan pelajaran) ke dalam unsmsurnya, kemudian menghubuiagkbagian

dengan bagian lainnya dengan cara disusun dan diorganisa$auyati
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&Mudjiono, 2009: #8). Sebagai contoh menguraikan bagaimana hubungan
antara besarnya kalor dengan massa zat, kalor jenis zat, perubahan suhu.

5. Menarik kesimpulan
Menyimpulkan  @pat diartikan sebagai suatu keterampilan  untuk
menginterpretasikan suatu keadaan objek atau peristiwa berdasarkan fakta
(Dimyati & Mudjiono, 2009: 34). Sebagai contoh setelah siswa melaksanakan
percobaan dan kemudian dilakukan analisis ternyata pada z&tsgng semakin
besar maka kalor yang dibutuhkan juga semakin besar, maka siswa dapat

menyimpulkan bahwa besarnya kolor sebanding dengan besarnya massa zat.

2.3 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajarmerupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
materi dalam proses pembelajarBalam hal ini adalah perubahan perilaku setelah
proses belajar mengajbliasil belajar melingkup tiga ranah, yakni ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dari ketiga ranah tersebut saling berhubungan
satu sara lain, jadi satu ranah tidak dapat berdiri sendiri dalam proses pembelajaran,
tapi ranah kognitif kadang lebih dominan didamgkan kedua ranah yang lain.
Pertimbangan guru lebih mengutamakan ranah kognitif, karena penilaian ranah
kognitif dianggap lebimudah dbanding yang laintetapi bukan berarti ranah yang
lain diabaikan.Dalam penilaian ranah kognitif lebih mudah dilakukan karena

hasilnya bisa diketahui dengan penilaian tes, sedangkan ranah afektif dan ranah
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psikomotorik dapat diketahui hasilnya dangpenlaian non tes.Hasil penilaian
kognitif dilakukan biasanya dengan penilaian menggunakan tes pilihan ganda atau
uraian agar penskorannya lebih mudah, sedangkan hasil belajar afektif dan
psikomotorik dilakukan dengan penilaian non tes biasanya dengarvabi.

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada ranah kognitif.

Menurut Benjamin Bloom Ranah kognitif mancakup kategori:
1. PengtahuanKnowledgg,

Dalam jenjang ini siswa dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui
sebuah konsepakta dau istilah tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakannya.

2. Pemahamarcomprehension

Kemampuan ini menuntut siswa untuk dapat mengetahui apa yang sedang
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat
memanfaatkan isinya tanpa harus bbtmgan dengan hdlal lain. Kemampuan
ini meliputi menerjemahkan, mengintrepesentasikamgasplorasi.

3. Penerapanapplication),

Jenjang kognitif ini menuntut kesanggupan menggunakadelemum, tata

cara maupun metodeetode, serta teeteori pada situsl baru dan konkret.
4. Analisis @nalysig,
Tingkat kemampuan yang menuntut seseorang untuk dapat menguraikan

situasi atau keadaan tertentu atau kedalam unsur pembentuknya.
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5. Sintesis gynthesiy
Jenjang ini menuntut seseorang untuk dapat menghasikanusgangtbaru
dengan cara menggabungkan berbagai factor, hasil yang diperoleh dapat berupa :
tulisan, rencana atau mekanisme.
6. Penilaian évaluatior).
Jenjang yang menuntut seseorang untuk dapat menilai situasi, keadaan,

pernyataan atau konsep berdasarkatudu#eria tertentu.

2.4 Tinjauan Materi Pokok Bahasan Kalor

2.4.1.Pengertian Kalor

Kalor adalah energi yang ditransfer dari satu benda ke benda lain katkrsa
benda memiliki selisih temperatur. Energi internal suatu sistem sering dinyatakan
sebagai energi termis. Bila sistem yang panas bersinggungan dengan sistem yang
lebih dingin, energi internal ditransfer dari sistem yang panas ke sistem yang dingin
dalam bentuk panagTipler, 20Q: 600) Kalor (Q) merupakan energi yang
berpindalsehingga atuan yang digunakan untuk mengukur kalor sama dengan
sauan energi, yaitu joule (J).a&an lain yang sering digunakantuk mengukur
kaloradalah kalori (kalatau kilokalori (kkal) 1 kkalsetara dengai000 kal.

Pada peristiwa pencampuran air panas dan air dinginrgangpunyai volume
sama air campurartersebuimenjadi hangatAir panas memberikan kalor kepada air

dingin, sedangkan air dingin menerima kalor dari air paSagelah jumlah kalor
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pada air campuran seimbang dan tidak lagi terjadi perpindahan, terbentuklah air
hangat. Dari sini dapat diketahui bahwa bila suatu benda melepas kalor, suhunya akan
turun dan bila menerima kalor suhunya naik.
2.4.2.Kalor Dapat MengubahSuhu Benda

Besarnya kalor yang dibutuhkamtuk menaikkan suhu suatu beratauzat
adalah sebanding dengamassa zatdan kenaikan suhu zat tersébipler, 2001:
601)
1. Hubungarkuantitaskalor dengan massa zat
Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaiklsatnu benda sebanding dengan
massa benddalubungan antara banyaknya kalor yang diperlukan (Q) dengan massa
benda (m) dapat ditulis sebagai berikut:

Q om (2.1)

Hal ini memberi pengertian bahwa semakin besar massa benda, semakin besar pula
energi kalor wng dibutuhkan untuk menaikkan suhunya.
2. Hubungarkuantitaskalor dengan kenaikan suhu
Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu benda sebanding dengan
kenaikan suhunyadubungan antara banyaknya kalor yang diperlukan (Q) dengan

kenaikan suhui{t) dapat ditulis sebagai berikut:

Q ox At (2.2)
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Suatu zat dengan jenis dan massa yang sama, jika dipanaskan dengan jumlah kalor
yang berbeda akan menghasilkan kenaikan suhu yang berbeda pula. Semakin besar
kalor yang diberikan pada suatu benda, semaégar juga kenaikan suhunya.

3. Hubungarkuantitaskalor dengan jenis zat

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu bergantung pada jenis

bendaHubungan antara banyaknya kalor yang diperlukan (Q) dengan jenis) zat (

dapat ditulis sebagai berikut
goe (2.3)
Padadua benda yang berbeda dengan massa yang kalorayang diperlukan untuk
menaikkan suhu °Ctidaklah sama. Hal ini disebabkan oleh kalor jenis masing
masing benda tidak sama. Kalor jenis suatu benda adalah banyaknya kalor yang
dibutuhkan oleh suatu benda tertentu yang bermassa 1 kg untuk menaikkafCsuhu 1
Secara matematisiubungan antara banyaknya kalor, massa benda, kalor jenis benda,
dan peubahan suhunya dapat dirumuskabagai berikut:
Q = mcit (2.4)
(Tipler, 2001: 602)
denganQ = banyaknya kalor yang diserap atau dilepas (joule)
m = massa benda (kg)
¢ = kalor jenis benda (joule/(RG))

pt= perubahan suhdQ)
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2.4.3. Kalor Dapat MengubahWujud Benda

Suatu zat apabila diberi kalor terus menepasia tekanarkonstan hingga

mencapai suhu maksimurya, makazat tersebutakan mengalami perubahan

wujud(Tipler, 2001: 605)Perubaharwujud juga dapat terjadapabilazat tersebut

melepas kalor secara terus mendringgamencapai suhu maksimumnyguhu suatu

zat tet@ padasaatzat atau benda tersebut mengalami perubwatugund.

Pada Gambar 2.1 ditunjukkan macamcam perubahan wujud zat dari padat,

cair dan gas.

PADAT

CAIR

5

v

GAS

A

§)

Gambar 2.1 DiagrarRerubaharWujud Zat

Keterangan:

1. Melebur atau mencair

2. Membeku

3. Menguap

4. Mengembun
5. Menyublim

6. Menyublim
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Mencair adalah perubahan wujud zat padat menjadi cair, sedangkan membeku
adalah perubahan wujud dari cair menjadi padat. Dalam peristiwa mdlpbtukan
kalor, sedangkan dalam peristiwva membeku dilepaskan kalor.

Menguap adalah perubahan wujud cair menjadi gas, sedangkan mengembun
adalah perubahan wujud dari gas menjadi cair. Dalam peristiwa menguap diperlukan
kalor, sedangkan dalam peristiwa gembun dilepaskan kalor.

Menyublim, ada dua macam yaitu yang memerlukan kalor adalah perubahan
wujud dari padat langsung menjadi gas (tanpa melalui wujud cair) dan yang
melepaskan kalor adalah perubahan wujud dari gas langsung menjadi padat (tanpa
melaluiwujud cair).

2.4.4. Faktor-faktor yang MempercepatPenguapan
Zat cair memerlukan kalor pada saat mengualpKyang diberikan pada zat
cair akan mempercepat gerak molekdlekulnya sehingga banyak molekul zat cair
yang meninggalkan zat cair itu menjadi gas.Bapa cara yang dapat dilakukan
untuk mempercepat penguapan adalah pemanasan, memperluas permukaaan zat cair,
dan merfupkan udara di permukaaat cair.
2.4.5.Kalor yang Dibutuhkan pada Waktu Mendidih dan Melebur
2.4.5.1.Mendidih
Mendidih merupakan peristiw@erubahanwujud zat cair menjadi uap
Peristiwa mendidih dapat dilihat dengan munculnya gelembgsiembung yang

berisi uap air dan bergerak dari bawah ke atadathm za cair. Pada waktu air
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mendidih suhuair tersebutetap walaupun dipanaskan teraenerus. Sulhzat cair
pada saat mendidih disebut titik didih dan terjadi pada suhu tertentu.

Zat cair yang mendidih jika dipanaskan terus menerus akan berubah menjadi
uap. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 kg zat cair menjadi uap air
seluruhnya padatik didih tertentu disebut kalor uaply). Besarnya kaloyang
dibutuhkan untuk mengubah air bermassamenjadi uap tanpa ada perubahan
temperatudapat dirumuskasebagai berikut

Q =ml, (2.5)
(Tipler, 2001: 606)
dengam, = kalorlaten pengaman (joule/kg)

Pada saatap didinginkarhingga mencapai suhu tertentu, uap tersakanh
berubah bentuk menjadi zat caferistiwa perubahan wujud dari uap menjadi zat cair
disebut dengan pengembunan. Pada waktu mengembun zat melepas kalor, dan
banyaknya kiar yang dilepaskan pada waktu mengembun sama dengan banyaknya
kalor yang diperlukan pada waktu mengizgngan demikian air mulai mendidih dan
mengembun pada suhu yang sasghingga:

Kalor uap = kalor embun
dan, ttik didih = titik embun

Setiap zat caimemiliki titik didih masingmasing.Titik didih yang dimaksud
di sini merupakan titik didih normal. Titik didih normal adalah suhu ketika zat cair

mulai mendidih pada tekanan udara 1 atmosfer (76 cmHg). Jadi, titikrdidimal
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untuk air adalah 100°Grtinya pada tekanan udara normal (76 cmHg) air mendidih
pada suhu 10C.Jka tekanan udara luar berubah, maka titik didih zat juga akan
mengalami perubahan. Contohngiadaerah pegunungan yang mempunyai tekanan
udara luar kurang dari 76 cmHair akan mendidi pada suhu kurang dari 1@

Jadi titik didih suatu zat dapat diubahah dengan cara menaikkatau menurunkan

tekanan udara.

2.4.5.2.Melebur

Melebur merupakan peristiwa perubahan wujud zat padat menjadi zat cair.
Banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengulsaitu satuan massa zat padat
menjadi zat cair pada titik leburnya disebut kalor leldyr Besarnya kalor lebur
dapat dirumuskasebagai berikut

@ =ml, (2.6)

4

(Tipler, 2001: 607)

dengari; = kalorlaten péeburan (joule/kg)

Zat cair akan membekika didinginkanhingga mencapai suhu tertentacd@
saat membeku zat tersebut melepas kalor. Banyaknya kalor yang dilepaskan oleh satu
satuan massa zat cair menjadi zat padat disebut kalor Pekia tekanan udara
normal es berubah wujud dari padiénjadi cair pada suhlP@. Apabila tekanan
udara luar berubabhbah, maka titik lebur zat juga akaangalami perubahan.
Demikian halnya dengan peristiva membeku, energi padansalgpaskan kalor

digunakan untuk mengubah wujud zat dari cair menjadi padat.Sada saat zat cair
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mulai membeku dinamakan titik beku.Titik beku air padatekanan normal terjadi pada
suhu GC. Dengan demikian air mulai membeku dan melebur pada suhu yang sama
yaitu °C, sehingga:

Kalor lebur = kalor beku

dan, ttik lebur = titik beku

2.5 Kerangka Berpikir

Pada pembelajaran Fisika di sekolah selain memberikan bekal ilmu kepada
peserta didik, pembelajaran Fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di
dalam kehidupamseharihari.Salah satu kemampuan berpikir yang digunakan dalam
pembelajaran fisika adalah kemampuan berpikir kritis.Kegiatan belajar mengajar
yang berlangsung diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.Dengan tumbuhnya keterdamp berpikir kritis dari peserta didik,
diharapkan peserta didik mampu menguasai konsep fisika dengan baik.Secara tidak
langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya kemampuan kognitif
siswa.

Model pembelajaran POE predictobserveexplain merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada sisstadent centergdvlodel pembelajaran ini

menuntun siswa untuk berpikir secara ilmiah dalam menyelesaikan permasalahan
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fisika.Secara tidak langsung kemampuan berpikir siswa dapat tumbuh, terutama
kemampan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran dengan model POE menggunakan 3 langkah utama dari metode
ilmiah yaitu: prediction observation dan explanation Prediction (prediksi) atau
membuat, merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap suatu peristiwa fisik
Observation(observasi) yaitu melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi.
Dengan kata lain siswa diajak untuk melakukan percobaan, untuk menguji kebenaran
prediksi yang mereka sampaikarfxplanation (eksplanasi) yaitu pemberian
penjelasan terutaa tentang kesesuaian antara dugaan dengan hasil eksperimen dari
tahap observasi. Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengan hasil observasi dan
setelah mereka memperoleh penjelasan tentang kebenaran prediksinya, maka siswa

semakin yakin akan konsepnya



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitiandilaksanakan di SMP Negeri 2 Juwasyibyek penelitian adalah
siswa kelas VIIC tahun pelajaran 2013/201gang berjumlah @ orarg yang terdiri

dari 19 putra dan 17 putri.

3.2 DesainPenelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini agakkxperimental
design dengan menggunakan satu kelas eksperimen tanpa kelas Kmedaih
penelitian yang digunakan adalahe group pretegposttest designPada desain ini
sebelumnya siswa diberpretest kemudian diberi perlakuan yaitu penerapan
pengembangarModel POHPredictObserveExplain)selanjutnya siswa diberikan
postest untuk mengetahui pengembangan kemampuan berpikir Kkrdan
kemampuan kognitif sismaada materkalor. Adapun desaipretest and postst one

groupyaitu :
0, X 0,(Sugiyono, 2010: 111
Keterangan :
O: = nilaipretest(sebelum dibe pembelajaraniengan Model POE

25
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X
I

Model POE

Oz

nilaipostest(setelah dibe pembelajaran dengan Model POE

3.3 Prosedur Penelitian

Adapun tahapan penelitian dibagi dalam tiga tahap, yaitu :

1. Tahap persiapan penelitian

Pada tahap persiapan penelitian dilakukan :

a. Studi pustaka mengenai teori yang berkaitan dengan model pembeR{aEan
(PredictObserveExplain) kemampuan berpikir kritis, kemampuan kogniti&n
materikalor.

b. Penyusunan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajarand@Rmbar Kerja
Siswa (LKS) dagan model pembelajar&OE (PredictObserveExplaindengan
materikalor.

c. Penyusunan instrumen penelitian lpersoal tes

d. Uji coba perangkat soal tes penelitian kepada si@wmg telah menerima materi
kalor.Dalam penelitian ini dipilihkelas VII1 karena llas VII1 sudah pernah
mendapatkan materkalor sehingga dapat digunakan sebagai kelas uji coba
perangkat soal tes. Hasil uji coba digunakan untuk menentukan soal yang akan
dijadikan sebagai instrumen penelitian.

e. Pemilihansampel melalui teknikandomsamping.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian dilakukan :

a. Pengambilan nilaipretest pada kelas penelitian sebelum diterapkan model
pembelajaranPOE (PredictObserveExplain) untuk mengetahuikemampuan
berpikir kritisawal siswadan kemampuan kognitif awal siswa.

b. Pemberiantreatmenselamatiga kali pertemuanberupa pembelajaran dengan
modelPOE (PredictObserveExplain)dengan kegiatan praktikum

c. Pengambilan nilaiposttestuntuk mengetahuikemampuan berpikir kritis dan
kemampuarkognitif siswa setelah diterapkan model pembelaj&&t (Predict
ObserveExplain)

3. Tahap pengolahan data

Pada tahap pengolahan data dilakukan :

a. Pengolahan data hapiletestdan posttest

b. Analisis dan pembahasan terhadap hasil pengolahan data penelitian.

c. Penarikan simpulan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh untuk menjawab
rumusan masalah penelitian.

Adapun desain penelitian pada skripsi ini digambarkan pada gambar 3.1.
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Telaah tudi pustaka mengenanodel pembelajaraROE (PredictObserveExplain)
kemampuan berpikir kritis, kemampuan kognatén materikalor
Penyusunan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan LKS) dan instrumen (S

uraian
Pengujian instrumen oleh pakar (dosen pembimbing)
Uji coba soal tes, analisis dan pemilihan goatest posttest
Pemilihan sampel

Tahap persiapan berupa :

A 4

pretest [

Treatment : pembelajaran
materi  kalor  didahului
dengan demonstras
dilanjutkan praktikum
hubungan besarnya kalc
dengan massa zat, jenis z
dan kenaikan suhu
dilanjutkan presentasi hasi
praktikumdan diskusi kelas.
Dilakukan pembahasar
mengenakebenaran prediks
yang di buat siswa sebelul
praktikum dan penyusunar
laporan praktikum.

Treatmen? : pembelajaran mate
kalor didahului dengan
demonstrasi, dilanjutkal
praktikumpengaruh kolor terhada
perubahan wujud zat, menyelidi
terjadinya prosespeleburan, dar
faktor-faktor yang mempengarul
peleburan, dilanjutkan presentasi
hasil praktikumdan diskusi kelas.
Dilakukan pembahasan mengen
kebenaran prediksi yang di bu
siswa sebelum praktikumdan
penyusunan laporan praktikum

A 4

Setelah 3 Kkali
treatment
kemampuan

A

berpikir kritis

dan kemampuar
kognitif ~ siswa
meningkat

posttest

Treatmen® : pembelajaran materkalor
didahului dengan demonstrasi, dilanjutk|
praktikum  menyelidiki kalor  yang
dibutuhkan saat menguap dan fakfaktor
yang mempengaruhinya , dilanjutkd
presentasi hasil praktikudan diskusi kelas.
Dilakukan pembahasan mengeri@benaran
prediksi yang di buat siswa sebeld
praktikum dan  penyusunan laporg
praktikum
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Gambar 3.SkemaProseduPenelitiandengan Model POE

3.4 Metode Pengumpulan Data

1. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan dddta yang menjadi dasar
penelitian. Metode dokumentasi yaitu mencari data mesighal atau variabsluatu
peristiwva yang telah berlaliMetode dokumentasi digunakan untuk memperoleh
daftar nama siswa yang digunakan dalam sanfipeftar nama siswa selengkapnya
dapat dilihat padaampiran 2.
2. Metode Tes

Metode tes digunakan untukmengetahuikemampuan berpikikritis dan
kemampuan kognitif siswa. Tes ini berbentuk uraian yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis juga sekaligus untuk mengetahui kemampuan
kognitif siswaTes diberikan sebelum perlakuan dalam berrgktestdan sesudah
perlakuan dalam bentugostest Pretestbertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik sedangkpaostesbertujuan mengetahui hasil belajar siswa setelah
perlakuarSoal pretes dan posttest beserta kunci jawaban dapat dilihat

selengkapnya pada Lampiran-16.

3.5 Analisis Uji Coba Soal
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Uji coba soal dilakukan padz0 siswa dari kela®/lll A yang terdiri dari 18
putra dan 12 putrKisi-kisi, soal dan kunci soal jawaban uji catepat dilihat pada
Lampiran 6-8.

3.5.1 Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguiji tingkat keshan atau kevalidan soal
tes. MenurutSuharsimi(2002), validitas butir soal dihitung dengan menggunakan

rumus

o NS XY-& X &Y | 3.0)
T ORI -E X RYY -6

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antabadengany
X = skor tiapbutir soal

Y =skor total

N =jumlah subjekyang diteliti

Kriteria untuk melihat valid atau tidaknya dibandingkan dengan harga r pada

tabel product momentlengan taraf signifikansi 5% suatu ibutikatakan valid jika

hargar.’::':':; ng >T:‘c.’.:l|.= i



31

Berdasarkan hasil uji coba diperoleh bahwa soal nd@ndt 5, 6, 7, 11, 14,
15, 16, dan 17merupakan soal valid, dan soal nomgr2, 8, 9, 10, 12, dan 13

merupakan soal tidak valid. Dadlanrinciannya dimuat padadmpiran9 dan 10

3.5.2 Reliabilitas
Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan dan
konsistensi soalMenurut Suharsimi(2002), reliabilitas butir soal dihitung dengan

menggunakan rumus

_(n Sof
= () (1- e ) 3.2)
Keterangan:
ra = reliabilitas yang dicari
o’ = jumlah varians skor tiapap item
o, = varians total
n = banyaknya butir soal

Rumus varians butir soal, yaitu

g =—" (3.3)
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Keterangan:

Xx = jumlah butir soal

X x*  =jumlah kuadrat butir soal

N = banyak subyek pengikut tes

Kriteria pengujian reliabilitas yaitu setelah didapatkan haggakemudian
harga;, tersebut dikonsultasikan dengan hargaraduct momenpada tabel. Jika

Thirung >Traner Maka item te yang di uji cobakan reliabel

Berdasarkan hasil uji coba soal, diperolghng = 0898 dan fape = 0514
Maka soal uji coba termasuk kriteria reliabel. Data dan perhitungannya dimuat pada

pada Lampiran 9 dan 11

3.5.3 Tingkat Kesukaran

Taraf kesulkran untuk soal bentuk objektifmenur@urapranat@009)

digunakan rumus:

(3.4)
Tingkat Kesulitan = Mean
ingial Resulitan = Skor maksimum yang ditetapkan
Mean dapat diketahui menggunakan rumus :
Jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal (3.5)

Mean = - — ——
Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Tingkat kesukaran dapat diklasifikasikan pada tabel berikut :
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Tabel 31 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Interval P Kriteria
0,00 O Sukar
0, 30 < Sedang
0, 70 < Mudah

Hasil analisis soal uji coba, soal nom2r 3, 6, 8, 9, 10, 11, 13, dan
15dikategorikan mudah, soal nombr7, 12, 14, 16 dan #likategorikan sedang, dan
soal dengan nomer dan Blikategorikan sukar. Data dan perhitungannya dimuat

pada pada LampirarOtan 12

3.5.4 Daya Pembeda
Daya beda soamenurut Suraprana(09) dapat dihitungmenggunakan
rumus berikut:

(3.6)
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_ Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah

Skor maksimum soal

Daya pembeda soal menurut Suharsimi (2002), dapat diklasifikasikan pada tabel

berikut :

Tabel 32 Klasifikasi Daya Beda

Interval Daya Beda Kriteria
0,00 O DP Jelek
0,20 < DP Cukup
0,40 < DP Baik
0,70 < DP Baik sekali

Hasil analisis soal uji coba, soal nofapfi4, dan 1@emiliki daya bedabaik
sekali, soal nomdr, 15, dan 17 memiliki daya beda baik, soal nom@rmemiliki
daya beda cukup, kemudian soal norhp®, 3, 6, 8, 9, 10, 11, 12, dan d@miliki

daya beda jelekata rinciamya dimuat pada pada Lampirahdan 13

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Tahap Pertama
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Pada analisis tahap pertama digunakan uji norméliiasi digunakan untuk
mengetahui data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau Sidkn itu juga

untuk menentukkan uji selanjutnya. Hipotesis yang digunakan adalah

H_= data berdistrubusi normal

H .= data tidak berdistrubusi normal

Menurut Sugiyono (2010),jistatistik yang digunakan adalah uji dtuadrat

dengan rumus :

(3.7)

Keterangan:

X°= chi kuadrat

g, = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas

Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
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(1) H.diterima jika .. <7/epa dengan taraf signifikan 5% yang berarti

bahwa data berdistribusi normal sehingga uji selanjutnya memakai statistik
parametrik.

(2) H.diterima jika 7.0 #iwa dengan taraf signifikan 5% yang berarti

bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga uji selanjutnya memakai
statistik non parametrik.

Perhitungaruji normalitasselengkapnya dapat dilihat pada lampitan

3.6.2 Analisis Tahap Selanjutnya
Pada tahap ini ahsis yang digunakan adalah analisis peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kognitif, uji gain dan uji hipotesis. Untuk lebih

jelasnya dagt dijelaskan sebagai berikut :

3.6.2.1Analisis PeningkatanKemampuan Berpikir Kritis
Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat diketahui melalui tes
uraiankemudiandianalisis dengan mencapersentaseskor. Menurut Suharsimi

(2002), rumus yang digunakan sebagai berikut :

P= 2x100% (3.8)

i

Keterangan:
P = persentasekor

S =jumlah skor yang diperoleh
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N =jumlah skor maksimum
Kriteria kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan
pengembangan model POE

80O ROD% = sangakritis

6690 B = kritis

56%0 P @ 6 &ukup kritis

40% 0O P @ 5 lEurang kritis

P O 39 %=tidak kritis

3.6.2.2Analisis Peningkatan Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif dapat diketahui dengan tes yang berbentuk uraian

kemudiamlianalisis dengan mencaérsentasekormenggunakan persamaan (3.8)

P=2x100%

iy

Keterangan:

P = persentasskor

S =jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum

Adapun kriteria interpretasi skor kemampuan kognitif sebagai berikut
80 < 9% O bailosekali

66 < % ©bak0
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56 < % ©cuBup

40 < % Okuklg

% O 40 =jelek

3.6.2.3Uji Gain
Perkembangd®emampuan berpikikritisdankemampuan kognitisiswalapat
dilihat dengan menggunakaini gainAdapun persamaannyaenurut Hake (1998)

sebagai berikut:

<Q>=— - - (3.9)
Keterangan:
<g> = faktorgain
<Syre> = skor ratarata tes awal (%)
<Spost> =skor rataratates akhir (%)

Kriteria faktorgain<g>:
g O 0, #tinggi
0, 3 Og=sedafig 7

g<0,3 =rendah
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3.6.2.4Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho : O, : (Kentampuarberpikir kritis dan kemampuan kognititlak meningkat

melalui penerapamodePOE dalam pembelajaran fisika.

Ha: 1 > o : Kemampuarberpikir kritis dan kemampuan kognitiheningkat melalui

penerapamodePOE dalam pembelajaran fisika.

Menurut Suharsimi (2030 untuk menganalisis dsil penelitian yang

menggunakarmretestposttest one group desigdigunakan persamaan uji t sebagai

berikut:
Md (3.10)
t =
| Zx*d
»\“! NiN-1
Keterangan:

Md : mean dari perbedagmetestdengarpostes{posttesipretes)
Xd . deviasi masingnasing subjek (@d)
x ¥d :jumlah kuadrat deviasi

N : subjek pada sampel
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d.b :derajat kebebasan {N

Penentuan tentang hipotesis yang diajukan diterima ataupun ditolak,
digunakartsiwung dantineidengan (dk) derajat kebebasak-1 dano = 5% Ketentuan
yang dipakai adalah jikéiwung lebin besar dartane makaH, diterima dan apabila

kurang atau sama dengan harga tabel makhtblak.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Desain Perangkat POE

Desain perangkat POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan kognitif siswa SMP terdiri daiiabus, RPP, LKS, dan lembar penilaian
dalam pembelajaran.Perangkat PidEdisusun berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan PendidiRargngkat
Pembelajaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampigan 3

Model POE dalam pembelajaran diterapkan menggunakan kegiatan
laboratorium yangmemberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan koghitifdel POE meliputi tiga
tahapan vyaituPrediction, Observation,dan Explanation yang diterapkan pada
penyusunan RPP. Pada tahapaedictiordiintegrasika pada apersepsi RPP yang
berisi tanya jawab yang dapat merangsang rasa ingin tahu dan komunikasi siswa.
Selain itu pada tahaparediction juga diintegrasikan pada motivasi RPP. Pada
tahap inisiswa dibimbing untuk menghubungkan pengetahuan awal mdegigan
konsep yang baru.Siswa dilatih untuk memprediksi atau dugaan sementara suatu
masalah yang dapat diuji coba untuk mengetahui kebenaran dugaan tersebut

berdasarkan alasan tertentu.

40
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Tahapan selanjutnya adalah kegiatan inti ytndjri dari eksplorasilaborasi
dan konfirmasi.Kegiatan inti disesuaikan dengan tahap &t€3ErvationTahapan ini
siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 6 orang untuk saling berdiskusi
dan bekerjasama menyelesaikan tugas yang diberikan.guru.Selanjutnya guru
membagkan LKS yang telah direncanakan dalam RPP.Setiap kelompok harus
membuat hasil diskusi yang ditulis pada kertas yang telah disediakan oleh guru.Hasil
kerja yang telah dibuat, kemudian dipresentasikan. Kelompok yang terpilih wajib
mempresentasikan hasil j@rya dan ditanggapi oleh kelompok yang lain. Tahapan
observatiomi untuk menguji prediksi yang mereka ungkapkan. Siswa mengamati
apa yang terjadi, yang terpenting dalam langkah ini adalah konfirmasi atas prediksi
mereka.

Pada tahapan yang teraklidalah kegiatan penutup.Kegiatan penutup ini
disesuaikan dengan tahagxplanationTahapan ini gurupemberian penjelasan
terutama tentang kesesuaian antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap
observasi. Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengsihdimervasi dan setelah
mereka memperoleh penjelasan tentang kebenaran prediksinya, maka siswa semakin
yakin akan konsepnya. Akan tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka siswa dapat
mencari penjelasan tentang ketidaktepatan prediksinya. Siswa akanlamenga
perubahan konsep dari konsep yang tidak benar menjadi benar. Disini, siswa dapat
belajar dari kesalahan, dan biasanya belajar dari kesalahan tidak akan mudah
dilupakan. Selanjutnya gumelakukan perluasan atau pengembangan pembelajaran

melalui pembean tugas untuk mengevaluasi kemampuan skaaini sesuai
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denganpenelitian Kalagt al. (2012) yang menunjukkan bahwa teknik pembelajaran
POE dapat mengevaluasi tingkat pemahaman siswa.

Perangkat model pembelajaran POE yang telah disusun kemudiapkhier
pada kelas VII C. Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertSatakain
dilakukan treatmentdengan perangkat model pembelajaran POE diperolehpnesil

testdanpostestkemampuan berpikir kritis dan kemampuan kognitif siswa.

4.2 Kemampuan Bepikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan meliputi kemampuan
memprediksi, mengamati, mengklasifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan.Analisis
kemampuan berpikir kritigliperoleh dari soal evaluasi bentuk uralaerupa soal
pretest dan posttesHasil nilai pretest dan posttest pengembangan kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 4Rerhitungan selengkapnya dimuat pada

lampiran 18.

Tabel 4.1 HasiPretestdanPosttesSiswa

No Komponen Rerata Nilai

Pretest Posttest
1 Rerata 50.13 77.65
2  Nilai Tertinggi  79.07 93.02

3 Nilai Terendah 23.26 62.79
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Hasil nilai pretestdanposttessiswakemudian diuji statistik yang meliputi uji
normalitas, t-testyji gain dan analisis pengembangan kemampuan berpikir
kritis.Hasil uji statistik tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Nilai pretestdan nilaiposttestdiuji normalitasnya untuk mengetahui normal
tidaknya data guna menentukan statistik yang akan digunakan untuk analisis
selanjutnya. Setelah diuji normalitaényatakan bahwalaa terdistribusi normal,
sehingga statistik yang digunakan adalah statistik parameterhitungan
selengkapnya disajikan pada Lampirah 1

Hasil nilai pretestdanposttestsiswa kemudian dianalisis dan dikelompokkan
dalam beberapa kategori. Haaihalisispengembangan kemampuan berpikir kritis
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah
dilakukan treatment dengan model POE yandapat dilihat pada Tabel 4.2.

Perhitungan selengkapnya dimuat pada Lampiran 19.

Tabel 4.2 HasiAnalisis Kemampuan Berpikir irs Siswa

Sub Pokok Jumlah Siswa
Kategori
Bahasan Pre-test Posttest
Sangat Kritis 0 10
Kritis 5 25
Kalor Cukup Kritis 6 1
Kurang Kritis 18 0

Tidak Kritis 7 0
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pada Tabel 4.2 di atas dapat disajikan dalam begrafik diagram batang

pada Gambar 4.1.

25 \Q

20 §

15 \ il Pre-test
\ i Post-test

10 % §

s

Sangat kritis kritis Cukup kritis Kurang kritis tidak Kritis

Gambar 4.1 Kategori Kemampuan BerpikiitisrHasil PretestdanPosttest

Langkah selanjutnya adalah menghitung besagam kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan perhitungan diperoleh nigain kemampuan berpikir Kkritis
sebesar 0.55 yang termasuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajarardengan metode POE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswaHasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20.

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
penerapan model pembelajaR®E dalam meningkatkakemampuan berpikir kritis
siswa. Uji t yang digunakan adalah uji satu pihak kanan untuk satu sampel

menggunakan nilaipretest dan postest Hipotesis awal yang diajukan adalah
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kemampuanberpikir kritis siswa tidak meningkat melalui penerapB®E dalam
pembelajaran fisika, sedangkan hipotesis alternatifnya adalah kematogryoalir
kritis siswa meningkat melalui penerag@@Edalam pembeljaran fisika.

Penentuan hipotesis yang diterima dilakukan dengan membandingkan antara
nilai tavel dan tkiwng Berdasarkan uji t dengan derajat kebebasandah taraf
signifikansi 5% didapatkan bahwayt sebesar 2, 03 sedangkan.d; sebesar 33.
Terlihat bahwathiung O tanes Sehingga hipotesis yang diterima adalah hipotesis
alternatif yaitukemampuarberpikir kritis siswa meningkat melalui penerap@®E
dalam pembelajaran fisikdasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 23.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi karena model pembelajaran
POE menuntun siswa agar terbiasa berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan
dalam pembelajarabalammodel pembelajaran PCitswa diajak untulsecara kritis
menemukan sendipenahaman terhadap materi yang diajarkaelalui praktikum
dilanjutkan dengariskusiPermasalahan yang berkaitan dengan materi kalor yang
sering dihadapi siswa dalam kehidupan sehari, membuat siswa lebih
mengoptimalkan lagi kemampuan berpikirnya dalaememukan solusi.

Berpikir kritis timbul ketika siswa mengerjakan LKS yang diberikan oleh
guru. Pada LKS, siswa diberi pertanygsrtanyaan awal yang dapat merangsang
kemampuan berpikir dalam menjawab pertanyaan tentang materi kalor dengan
pemikiran yangkritis. Sehingga siswa membuat suatu prediksi dan hipotesis.Hasil

prediksi sangat berkaitan dengan kemampuan observasi, inferensi, dan
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klasifikasi.Prediksi dan hipotesis ini diujicobakan dengan melakukan penyelidikan
melalui percobaan.Setelah melaksanal@ncobaan, siswa kemudian mengamati
percobaannya sehingga menemukan -data penemuan.Selanjutnya siswa
menginterpretasi data hasil temuannya ke LKS yang telah disediakan.Kemudian
peserta didik menganalisis data penemuan tersebut sehingga menuntutrkya untu
berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan proses mental yang terorganisasi dengan
baik dalam mengambil keputusan penyelesaian masalah dengan menganalisis dan

mengintrepetasi data dalam kegiatan inkuiri ilmiah.

Kesimpulan  diambil  setelah  siswa  melakukamanalisis data
percobaan.Kesimpulan hasil penyelidikan merupakan suatu keputusan yang diambil
oleh siswa.Setelah itu kesimpulan yang diperoleh didiskusikan kembali bersama
teman dan guru.Evaluasi dilaksanakan di setiap akhir pembelajaran dengan
pemberian galsoal atau tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.Dengan
demikian, kemampuan berpikir kritis merupakan perpaduan dari kemampuan
kemampuan saintis ketika melakukan penelitian ilmiah. Hasil penelitian menjelaskan
bahwa siswa dapat mengembangkan kemem berpikir kritis ini dengan
menggunakan model POE. Potensi ini sangat disayangkan jika tidak dapat
dikembangkan dengan baik. Melalui penerapan model POE siswa dapat

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
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4.3 Kemampuan Kognitif

Kemampuarkognitif dinilai menggunakan tes tertulis berbentuk sgalian
berupa soal pretestdan posttest.Nilai pretestdan posttestkemudian diuji statistik
yang meliputi uji normalitas, ujgain dan analisis penguasaan materi. Hasil uji
statistik tersebut dijaskan sebagai berikut.

Nilai pretest dan posttestdiuji normalitasnya untuk mengetahui normal
tidaknya data guna menentukan statistik yang akan digunakan untuk analisis
selanjutnya. Setelah diuji normalitaknyatakan bahwalata terdistribusi normal,
sehingga statistik yang digunakan adalah statistik parameterhitungan
selengkapnya disajikan pada Lampirah 1

Untuk mengetahubesar peningkatan hasil belajar kognitfiswa setelah
diberikanperlakuan beruppembelajaramenggunakamodel POE makaildkukan
uji gain. Setelah dilakukan pengujian, didapatkan ngain kognitif siswa sebesar
0,55 dengan kategori sedang, seperti ditunjukkan Tabe. 4erhitungan
selengkapnya terdapat pada Lampiran 2

Tabel 4.3 Hasil UjiGain Kognitif

Pretest Posttets

Nilai tertinggi 79,07 93,02

Nilai terendah 23,26 62,79
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Ketuntasan (KKM

2,7% 63,8%
75)
Nilai rata -rata 50,13 77,65
Hasil uji gain 0,55
Kriteria gain Sedang
Berdasarkan analisis data, hasil belajar kognitif siswa

menunjukkagainsebesa,55dengankategori sedangHal ini menunjukkan bahwa
pembelajarardengan model POE dapat meningkatkan hasil belajar kogistifa
Faktor gain menunjukkan bahwgembelajarandengan model POE memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Peningk#an hasil belajar kognitidikarenakan model POErenggunakan
prinsip kerja berfikir kritis dan melakukan sendiialam model POE siswa diajak
untuk secara kritis menemukan sendgd@mahaman terhadap materi yang diajarkan
melalui kegiatandiskusi Kegiatanmemecahkan masalah yategsaji dalankegiatan
diskusimerupakarrefleksi dari materi yang dipelajari.Refleksi melalui permasalahan
dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat sisdel ini sesuai dengan
pendapatRi f a 0 i @GO%: 138)yang menyatakn bahwa pemberian refleksi

berupa permasalahan dapsningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa
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Peningkatan hasil belajar kognitif jugadisebabkanoleh kegiatan
bereksperimen dalam laboratorium selama pembelafgahimi sesuai dengan hasil
penelitian Mustikadan Murniati (2009)yang menyatakan bahwaetode praktikum
sederhana dapat meningkatkan hasil tes siswa.Kegiatan praktikum memberikan
pengalaman langsung kepada siswa mengenai materi pelajaran.Pengalaman langsung
menjadikan siswa lebih mudah memah#&ionsep materisika.Hal ini sesuai dengan
yang disampaikan oleh Dimyatian Mudjiono (2009:45) yang menyatakan bahwa
belajar yang baik adalah belajar melalui pengalaman langssglgma diskusi,
praktikum di laboratorium dan presentasi, siswa menjatii alenemukan sendiri
informasi yang diberikan oleh gurdan berusaha menemukan konsep melalui
kegiatan percobaaletaet al. (2013) juga menyampaikan hal yang sama dari hasil
penelitiannya. Menurut Deta, kegiatan praktikum dan menemukan sendiri konsep
fisika dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa.

Dalam pelaksanaandiskusi hanyasebagiarsiswa bersedia maju dan
mempresetasikan hasil diskusi kelompoknyaehingga pemantapan materi untuk
setiap siswa belum maksimabiswa yang pasif dalam kelompok diskusi selama
pembelajaran menjadikan proses mengingat dan memahami siswa tersebut tidak
maksimal.Rmahaman materi siswgang baik akan menjadikamasil belajar baik.
Untuk meningkatkan ingatan siswa terhadap materi, diperlukan ketpéitean soal
yang berulang.Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Akdara8upriyono (2003:

27), yang menyatakan bahwa untuk menambah ingatawa terhadap materi

diperlukan pengajaran yang berulang.
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4.4 Keterbatasan Penelitian

Kendala yang muncul selama penelitian adalah:

1. Siswa belum terbiasa dengarodel POBehingga banyak siswa yang masih pasif
dalam pembelajaran.isSva pasifyang dimaksudkamdalah siswa yang hanya
mengandalkan temannya untuk menyelesaikan tugas kelor8mvka yang pasif
tersebut cenderung diam, tidak mau menjawab pertanyaan, mengemukakan
maupun menanggapi pendapat, sehinggmahaman konsep dannk@mpuan
berpikir kritis meeka kurang terasabh.

2. Kendala dari segi peralatan yaitu set alat praktikbamyak yang rusak.

Keterbatasan alat ini mengakibatkan kegiatan laboratorium terkendala.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahgsada bab IV, maka dapat

disimpulkan bahwa

1. Peringkatankemampuan berpikir kritis sisw@MP kelas VII C SMP Negeri 2
Juwangi dalam pokok bahasan kadetelah meggunakan model pembelajaran
PORermasukkategori sedang Aspekaspek berpikir kritis yang dikembangkan
yaitu kemampuan memprediksinengamati, mengklasifikasi, menganalisis, dan
menyimpulkan.

2. Peringkatankemampuan kognitif§iswaSMP kelas VII C SMP Negeri 2 Juwangi
dalam pokok bahasan kalsetelah meggunakan model pembelajaran POE

termasukkategori sedang
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5.2 Saran

Berdasirkan penelitian yang telah alukan, maka san yang dapat diberikan
sebagaberikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kognitif secara maksimal
hendaknya pelaksanaamdel pembelajaran PCOdilakukan berulanglan dalam
jangka yandebih lama

2. Untuk mencegah timbulnya siswa pasif, hendaknya di awal pembelajaran guru
menekankan bahwa pen#aisiswa diambil secara individu bukan berkelompok.

3. Agar pdaksanaan model pembelajaran POHlapat dilaksanakan dengan

maksimal, diperlukan kelengkapan set alat praktikum yang memadai.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Soal

Kelas VIII A

NO. NAMA
1 | AGUS SUTIYONO
2 ALEX PRAYITNO

3 | ANGGORO DWI PRASETYO
4 ANISA MAHARSARI

5 APRIANI SETYA NINGRUM
6 | BAMBANG EKO SAPUTRO
7 BUDI FERTINO MAHAYAMA
8 | CATUR NANDA NOVITA SARI
9 DIMAS SETIYAWAN

10 | DINO AJIYANTO

11 | ENITA SARI

12 | FITRI MAHROFI

13 | HARYANTO

14 | INDAH WULANDARI

15 | LIA NUR SAFITRI

16 | LILIS FELIDA

17 | LINDA ROHMANDANI

18 | MARYANTO

19 | MUHAMAT ARIPUDIN

20 | MUHAMMAD RIDWAN

21 | PURYANTI

22 | RAPI DWI SAPUTRA

23 | SAITD

24 | SIGIT NUR ABIDIN

25 | SRIHANDOYO

26 | TAUFIK HIDAYAH

27 | TIAS TITIK

28 | WISNAWA NUGROHO

29 | YUNITA NOFASARI

30 | ZAINAL SAPUTRA
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Lampiran2

Daftar Nama Siswa Kelas VII C

Z
O

NAMA

ADITIA SAPUTRA

AGUS SETYIAWAN

AHMAD TAOFIK

ALIVIA RIANTI

ARIF SETYA NUGROHO

CHANDRA NOVIANI

CICIK MARYANTI

DARSONO SUSILO

OO INO|O|DWIN(F

DEVANA CANDRA CORNELIS

[EY
o

DEVI SRI AYUNI

H
o

DWI YULIYANTI

=
N

EKA SUPRIYANTO

[EY
w

EKA SUSANTI

[EEY
SN

ELMA HASANAH

[EY
(62}

FERY HENDRIYANTO

=
(o3}

IKA RATNA WATMAWATI

|_\
\l

JESSICA LENI

[EY
(o]

JOKO SUSILO

=
©

MELLY AYU NOVASARI

N
o

MINARNO

N
=

MUH LISIN

N
N

MUHAMAD MUHJAHIDIN

N
w

MUHAMAD RIZAL

N
D

PUTRI AYU LESTARI

N
(62}

RICKY AJIE

N
(o))

RINI PUJIYANTI

N
~

SITI AMBARSARI

N
oo

SLAMET WIDODO

N
(o]

SRI SULASTRI

w
o

SUGIYONO

w
[

SUPRIYADI

w
N

SURANTI

W
w

SUSANTI

w
N

THE. FEBBY DWI YANUARTO

w
ol

TULISTIYANTO

w
(o3}

WAHYU AGUNG NUGROHO
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Lampiran3

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas / Semester
Standar Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP N 2 juwangi

. IPA-Fisika

tVI/2

: 3. Memahami wujud zat dan perubahannya

59

penerapannya
dalam kehidupan
seharihari.

wujud zat, dan kalor
uap suatu zat.

e Melakukan diskusi
kelompok tentang
hasil percobaan.

e Mempresentasikan
hasil penyelidikan
kelompoknya di
depan keds.

e Mengevaluasi.

zat, kenaikan suhu zat.
Menjelaskan hubungan
antara kalor dengan
massa zat, jenis zat,
kenaikan suhu zat
.melalui eksperimen.
Menyelidiki banyaknya
kalor yang diperlukan
untuk menaikkan suhu
zat.

Menyelidiki pengaruh
kalor terhadap perubahg
wujud zat

Menyelidiki kalor yang

dibutuhkan pada saat

Penilaian
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelaiaran Indikator Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran 9 ] Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
instrumen | instrumen
3.4 e Merangkai alat dan | ¢ Menjelaskan pengertian| Tes Lembar Terlampir | 6 x40 .
. Suhu dan o . i o i Sumber :
Mendeskripsikan | Kalor melakukan percobaar  kalor melalui diskusi. tertulis | berpikir dalam RPP| menit
eran kalor dalam untuk memperoleh | e Merangkai alat dan kritis Buku IPA
P ) hubungan antara kalg melakukan percobaan Terpadu
mengubah wujud dengan massa zat, untuk memperoleh Buku ref -
t dan suhu suat ieni i uku referensi
za jenis zat, kenaikan hubungan antara kalor yang relevan
benda serta suhu zat, perubahan | dengan massa zat, jenis LKS

Media :
seperangkat
alat percobaar
(beaker glass,
thermometer,
pembakar
spirtus,
penyangga
kaki tiga,

lilin).
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melebur.

Menyelidiki faktorfaktor
yangmempengaruhi
banyaknya kalor untuk
melebur.

Menyelidiki faktorfaktor
yang mempengarubhi
besarnya kalor yang
diperlukan untuk
menguap.

Menyelidiki kalor yang
dibutuhkan padaaat
menguap.

Menerapkan hubungan
= m c¢c ot Q
Q = m L untuk
menyelesaikan masalah
sederhana

Mengetahui,

Kepala Sekolah ..................

ée

eeé, éeeéee

20

Guru Mapel limuPengetahuan Alam

7

e .




Lampiran4

61
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1

Satuan pendidikan: SMP

Mata Pelajaran  : IPA-Fisika

Kelas/Semester : VII/2

Sub PokokBahasan Pengaruh kalor terhadap perubahan
temperatur

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetansi

3. Memahami wujud zat dan perubahannya.

B. Kompetensi Dasar
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu
benda serta penerapaandalam kehidupan sehduari.

C. Indikator
1. Menjelaskan pengertian kalor melalui diskusi.
2. Merangkai alat dan melakukan percobaan tentang hubungan antara kalor
dengan massa zat, jenis zat, dan kenaikan suhu zat.
3. Menjelaskan hubungan antara kalor dengan messgenis zat, dan kenaikan
suhu zat melalui eksperimen.
4. Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat.
D. Materi
Pengaruh kalor terhadap perubahan temperatur.
E. Tujuan
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor.
2. Siswa dapat menyebutkdaktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kalor
untuk menaikan suhu suatu benddatg eksperimen
3. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara kalor dengan massa zat, jenis zat,
dan kenaikan suhu zatelaluieksperimen.
4. Siswa dapat menjelaskdmanyaknya kaloyang diperlukan untuk menaikkan

suhu zat melalui eksperimen.

F. Metode Pembelajaran
POE (predicibbserveexplain)

G. Strategi Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
I. Pendahuluan 3 menit
Introduction | Apersepsi:
(Guru 1. Menanyakan Mengemukakan
mengenalkan 0Saat me ma n a s k| prediksi jawaban dat
dan lama kelamaan air menja pertanyaan gur
menyampaika panas. Mengapa demikian? A dengan pengetahue
n tujuar yang menyebabkan air dap awal mereka.
pembelajaran menjadi panasApa yang kalian
| akukan agar a
2. Menyampaikan tujuan dal
pembelajaran.
Conection | Motivasi :
(Guru 1. Menanyakan Mengemukakan 5 menit
menghubung 0Saat kal i an prediksi jawaban dat
an agar lebih cepat mendid| pertanyaan gur
pengetahuan mengapa kalian harusenunggu dengan pengetahua
awal Sisw. air mendidih terlebih dahulu bal awal mereka.
dengan memasukkan sayur? Apakah g
konsep yan pengaruh antara besarnya kg
baru da dengan ada atau tidakn
memotivasi campuran di da
siswa) 2. Memberikan motivasi
AUnt uk | ebi h |
belajar mengenai pokok bahas
kalor, apa saja yan
mempengaruhi  besar keciln
kalor untuk menaikkan suh
suatu zat. o
Il. Kegiatan Inti 62 menit
Aplication Eksplorasi
(Guru 1. Memfasilitasi  siswa  untul 1. Mencari informasi
memberikan berpikir tentang kalor da tentang kalor
kesempatan mencari informasi seluag melalui  beberap:
pada siswa luasnya tentang kalor. referensi.
untuk 2. Mengkondisikan dag 2. Membentuk dar
mempraktikk membimbing siswa  untu bergabung dalan
an membentuk  kelompok yan kelompok. Ketua
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pengetahuan
yang telah
didapat)

Reflection
(Guru
memberikan
kesempatan
pada siswa
untuk
merefleksika
n apa yang
telah
dipelajari)

masingmasing terdiri dari %
orang . Masingmasing ketug
kelompok meminjam alat yan
akan digunakan untu
melakukan eksperimen.

3. Memberikan LKS 1 kepad
masingmasing kelompok

Elaborasi
1. Membimbing proses
penyelidikan  siswa dengg

mengerjakan tugdstugas dalam

LKS1:

e Menemukan hubunga
antara besarnya kalor deng
massa, jenis zat dg
perubahan suhu deng
melakukan eksperimen.

e Diskusi kelompok.

e Mengisi data dan mengaml

kesimpulan sesuai deng

data kelompok masing
masing.

2. Membimbing  siswa  untu

mempresentasikan hhs

eksperimennya di depan kel
dan masingnasing kelompok

menanggapi
3. Membimbing dan memfasilitag
siswa menganalisis ds

mengevaluasi prose
penyelidikan untuk pemecah:
masalah.

4. Membimbing  siswa  untu
menyimpulkan hasil kegiatan.

Konfirmasi

1. Memfasilitasi  siswa untuk
bertanya jika ada materi yar
belum dimengerti oleh sisw

1.Siswa
tentang materi
kurang

kemudian guru  meluruska

kelompok
meminjam alat
yang digun&an
untuk melakukar
eksperimen.
. Berdiskusi dalam
kelompok.

1. Mengerjakan tugag

tugas dalam LKS ]

e Melakukan
percobaan
mengetahui
prediksi jawabar
apakah sesué
dengan
pengamatan.

e Melakukan
diskusi kelompok.

e Mengisi data dar

untu

mengambil
kesimpulan.

2 Wakil kelompo
mempresentasikan
hasil  penyelidika
kelompoknya c
depan kelas.

3. Mengevaluasi has

penyelidikan yang
dilakukan bersam
kelompoknya.

4 Menyimpulkan hasi

percobaan.

bertany
yan
jelas dan

mendengarkan
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pemahaman dan memberik| penjelasan dari guru.
penguatan.
Extension lll. Penutup
(Guru Memberikan latihan soal kepa( Mengerjakan latihar
melakukan | siswa. soal yang diberikal 10 menit
perluasan Memberikan tugas untuk pertemu| guru.
atau minggu depan.
pengembang
an
pembelajaran
)

. Sumber Pembelajaran
1. Buku Fisika Kelas VIl Semester 2
2. Panduan LKS
3. Alat dan bahan praktikumbeaker glass, thermometepembakar spirtus,
penyangga kaki tiga, lilin.

Penilaian
1. Aspek yang dinilai :

a. Kemampuan berpikikritis.
2. Jenis tagihan > latihan soal
3. Bentuk tagihan : tes tertulis dan laporan
Evaluasi

1. Ayu baru belajar memasak sayur sup. la memasukkan bumbu ke dalam air
kemudian merebusnya. Ternyata dengan melakukan hal tersebut, ia harus
menun@u lama agar air kuahnya mendidih. Berdasarkan hal di atas, apa yang
dapat kamu sarankan kepada Ayu agar air kuah sup cepat m@ndidih

2. Pada siang hari yang terik, air laut terasa dingin tetapi pasir di pantai sangat
panas. Mengapa terjadi demikian?

3. Sebuahceret yang terbuat dari alumunium dengan massa 0.5 kg bersuhu
mulamula 10C, diberi kalor sebesar 45.000 J. Berapakah suhu ceret tersebut
sekarang? (kalor jenis alumunium 900 3y
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Jawaban:

1. Penambahan zat lain akan menyebabkan kenaikan titik didilmggahkalor
yang diperlukan untuk mendidihkan air lebih banyak yang berakibat semakin
lama waktu yang diperlukan untuk mendidihkan air tersebut. Jadi, agar air
kuah sayur yang dimasak cepat mendidih, kita harus mendidihkan airnya
dahulu baru sayur dan buomrya dimasukkan.

2. Air mempunyai kalor jenis yang sangat tinggi dibandingkanzattlain.
Artinya air sangat lambat sekali panas (dibutuhkan banyak energi panas untuk
menaikkan suhu air). Kalor jenis air laut lebih tinggi daripada kalor jenis
pasir, sehingg pasir lebih cepat naik suhunya dibandingkan dengan air laut.

3. Diketahui : m =0,5 kg

T,=10C
Q=45.000J
c = 900 J/k§C
Ditanyakan: 7= é é . . ?

Jawab :
g=mcdT

= 100°C
AT =T, —T,
T,= AT + T,
=100°C +10°C
=110C

Jadi, suhu ceret alumunium sekarang adalafic110
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2

Satuan pendidikan: SMP

Mata Pelajaran  : IPA-Fisika

Kelas/Semester : VII/2

Sub Pokok Bahasan Pengaruh kalor terhadap perubahan
wujud zat

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetansi
3. Memahami wujud zat dan perubahannya
B. Kompetensi Dasar
3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zatsdan suatu
benda serta penerapannya dalam kehidupan swedrari
C. Indikator
1. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat.
2. Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat melebur.
3. Menyelidiki faktorfaktor yang mempengaruhi banyaknya kalor untuk
melebur.
D. Materi
Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat.
E. Tujuan
1. Siswa dapat menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat
melalui ekspermen
2. Siswa dapat menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat meledatume
eksperimen
3. Siswa dapat menyelidiki faktdaktor yangmempengaruhi banyaknya kalor
untuk melebur melalui eksperimen.
F. Metode Pembelajaran
POE (prediciobserveexplain)
G. Strategi Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa waktu
I. Pendahuluan 3 menit
Introduction| Apersepsi
(Guru 1. Apakah kalian masih ingat aj Mengemukakan
mengenalkg saja yang mempengaru prediksi jawaban dat
n dan besarnya kalor untuk merubi pertanyaan gur
menyampai suhu benda pada pertemuan yi dengan  pengetahug
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an tujuan lalu? awal mereka.
pembelajare .
n) 2. Jika kalor dapat merubah su
benda, apakah kalor juga bi
dapat mengubah wujud zat?
3. Menyampaikan tujuan da
Conection pembelajaran. y .
o engemukakan i
(Guru Motivasi prediksi jawaban dai > ment
menghubun 1 Menanyakan
. pertanyaan gur
gkan 0 Setelah berolah raga, biasanyz jq, )
. i gan  pengetahué
penget.ahua kalian suka minuman yang awal mereka
awal siswa dingin. Jika kalian membeli es te '
dengan di kantin, apakah perubahan yar
konsep yan|  gkan terjadi pada es yang ada
barudan | galam minuman kalian setelah
memotivasil|  peperapa saal?
siswa)
2. Memberikan motivasi
AUntuk | ebih |
belajar mengenai pokok bahas
kalor,apakah kalor dapat merub
wujud zat?. 0
Aplication II. Kegiatan Inti 62 menit
(Guru Eksplorasi
memberika| 1. Memfasilitasi siswa untuk 1. Mencari informasi
n berpikir tentang perubahan wuju  tentang perubahan
kesempatar, dan mencari informasi seluas wujud melalui
pada siswg luasnya tentang perubahan wuj|  bekerapa referensi.
untuk zat. 2. Membentuk dan
memprakti | 2. Mengkondisikan dan bergabung dalam
kkan membimbing siswa untuk kelompok. Ketua
pengetahug membentuk kelompok yang kelompok meminjan
n yang masingmasing terdiri dari % alat yang digurian
telah orang . Masingnasing ketua untuk melakukan
didapat) kelompk meminjam alat yang eksperimen.

. Memberikan LKS 2 kepada

akan digunakan untuk melakuka
eksperimen.

3. Berdiskusi dalam

kelompok.
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masingmasing kelompok.
Elaborasi
1. Membimbing proses penyelidika
siswa dengan mengerjakan tuge
T tugas dalam LKS 2

2. Membimbing siswa untuk
mempesentasikan hasil

Menemukan hubungan antara
besarnya kalor untuk meruba
wujud benda dengan massa (
kalor jenis dengan melakukan
eksperimen.

Diskusi kelompok.

Mengisi data dan mengambil
kesimpulan sesuai dengan dg
kelompok masingnasing.

1. Mengerjakan tugas
tugas dalam LKS 2 :
e Melakukan
percobaan untuk
mengetahui apaka
prediksi
jawabannya sesua
dengan
pengamatan atau
tidak.
e Melakukan diskusi
kelompok
e Mengisi datadan
mengambil
kesmpulan.
2. Wakil kelompok
mempresentasikan
hasil penyelidikan

Reflection eksperimennya di depan kelas ¢ kelompoknya di
(Guru masng-masing kelompok depaikelas.
memberika| ~ -menanggapi. 3. Mengevaluasi hasil
n 3. Membimbing dan memfasilitasi penyelidikan yang
kesempatal siswa menganalisis dan dilakukan bersama
pada siswa mengevaluasi proses penyelidik| kelompoknya.
untuk untuk pemecahan masalah. 4. Menyimpulkan hasil
merefleksik| 4. Membimbing siswa untuk percobaan.
an apa menyimpulkan hasil kegiatan.
yang telah Konfirmasi 1. Bertanyagntang
dipelajari) | 1. Memfasilitasisiswa untuk materi yang kurang
bertanya_l jika ada_ materl.yang jeladan
belum dimengerti oleh siswa, merdengarkan
kemudian guru meluruskan penjelasan dari gurd
pemahaman dan memberikan
penguatan.
Extension | Ill. Penutup
(perluasan | Memberikan latihan soal kepada | Mengerjakan latihan 10 menit
atau siswa. soal yang diberikan
pengemban Memberikan tugas untuk pertemuar guru.

gan
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pembelajar
an)

minggu depan.
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. Sumber Pembelajaran

1. Buku Fisika Kelas VIl Semester 2.

2. Panduan LKS.

3. Alat dan bahan praktikum : beaker glass, thermometer, pembakar spirtus,
penyangga kaki tiga, potongan es, air.

Penilaian
1. Aspek yang dinilai :
a. Kemampuan berpikir kritis.
2. Jenis tagihan . latihan soal
3. Bentuk tagihan : tes tertulis dan laporan
. Evaluasi

1. Apakah ada perubahan suhu pada saat es mencair hingga seluruhnya menjadi
air ataupun selama air mendidih sampalugihnya menjadi uap? Mengapa
demikian?

2. Ridwan memanaskan tembaga dan besi pada tekanan dan massa yang sama.
Benda manakah yang membutuhkan kalor yang lebih banyak jika suhu
keduanya sama? Apa alasanmu? Kalor jenis tembaga 3%0DJdeq kalor
jenis besi dalah 450J/KC.

3. Berapakah jumlah kalor yang diperlukan untuk meleburkan 100 gram es
menjadi air? (kalor lebur es = 336.000 J/kg)

Jawaban:

1. Tidak ada perubahan suhkarena pada saat mencair dan menguap kalor yang
diserap hanya digunakan untuk mengubah wujud zat.

2. Karena

Miembaga= Mpesi

ttembaga= 1 besi

Ciembag&k C besi

Q = m c ot

Semakin besar ¢ maka Q semakin besar.

Sehingga kalor yang dibutuhkan besi lebih besdaripada kalor yang
dibutuhkan tembaga.Jadi besi lebih banyak membutuhkan kalor daripada
tembaga.

3. m =100 gram = 0,1 kg
L = 336.000 J/kg
Q=m.L

= 0,1 kg x 336.0000 J/kg =33.600 J
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 3

Satuan pendidikan: SMP

Mata Pelajaran  : IPA-Fisika

Kelas/Semester : VII/2

Sub Pokok Bahasan Pengaruh kalor terhadap perubahan
wujud zat

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetansi

3. Memahami wujud zat dan perubahannya

Kompetensi Dasar

3.4 Mendeskripsikan peran kaldalam mengubah wujud zat dan suhu suatu

benda serta penerapannya dalam kehidupan dedrari

Indikator

1. Menyelidiki faktorfaktor yang mempengaruhi besarnya kalor yang
diperlukan untuk menguap

2. Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat menguap

3. Menerapkanh ub ungan Q = m ¢ mt Q = m U,
menyelesaikan masalah sederhana

Materi

Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat

Tujuan

1. Siswa dapat menyelidiki faktdaktor yang mempengaruhi besarnya kalor
yang diperlukan untuk menguap melalui eképen

2. Siswa dapat menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat menguap melalui
eksperimen.

3.Si swa dapat menerapkan hubungan Q = m
menyelesaikan masalah sederhanedalui eksperimen

Metode Pembelajaran

POE (predictobserveexplain)

Strategi Pembelajaran

Tahapan

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Alokasi
waktu

Introduction Apersepsi:
(guru 1. Apakah kalian masih ingd Mengemukakan prediks
mengenalka| apakah kalor dapat mengub| jawaban dari pertanyag

I. Pendahuluan 3 menit
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dan
menyampaik
an tujuan
pembelajara]

)

wujud benda?
Apa saja yang mempengary

banyaknya kalor yan
dibutuhkan untuk melebur
Bagaimana dengan pros
menguap?

guru dengan pengetahu
awal mereka.

3. Guru menyampaikantujuan

dari pembelajaran

Motivasi :
Conection |1 Guru menanyakan Mengemukakan  prediks
(menghubun SPada saat t a jawaban dri pertanyaall 5 menit
gkan kemudian diobati denga guru dengan pengetahu
pengetahual 5y ohol. Selain terasa peri| @Wal mereka.
awal siswa alkohol juga terasa dingir
dengan mengapa alkohol itu terag
konsep yang dingin di tan
baru dan
memotivasi | 2. Guru memberikan motivasi
siswa) _ _

AUNt uk jelasayd,i rmar

kita belajar mengenai apa kal

uap, dan bagaimana kalor ya|

dibutuhkan pada proses

berubah hingg
Aplication II. Kegiatan Inti 62 menit
(memberika | Eksplorasi
n 1. Memfasilitasi siswa untul 1. Siswa mencar,
kesempatan berpikir tentang perubahg informasi tentang
pada siswg wujud dan mencari informays perubahan wujud za
untuk seluadluasnya tentan melalui beberapi
mempraktik perubahan wujud zat referensi.
kan 2. Mengkondisikan darg 2. Siswa membentuk da
pengetahuar membimbing siswa untu bergabung dalan
yang telah membentuk kelompok yan kelompok. Ketug
didapat) masingmasing terdiri dari % kelompok meminjanm

orang . Masingnasing ketus
kelompok meminjam alat yan
akan digunakan untu

melakukan eksperimen

alat yang digunaka
untuk melakukar
eksperimen.
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Reflection

(memberika
n
kesempatan
pada siswg
untuk
merefleksik
an apa yang
telah
dipelajari)

3. Memberikan LKS 3 kepad
masingmasing kelompok
Elaborasi

1. Membimbing prose;s
penyelidikan siswa dengs
mengerjakan tugasi tugas
dalam LKS 3
e Menemukan hubunga
antara besarnya kalor unt
merubah  wujud  bend
dengan massa dan Kkal
jenis dengan melakuka
eksperimen

e Diskusi kelompok

e Mengisi data dar
mengambil keimpulan
sesuai dengan da
kelompok masingnasing

2. Membimbing siswa untu
mempresentasikan hay

eksperimennya di depan kel
dan masingnasing kelompok
menanggapi

3. Membimbing dan
memfasilitasi siswé
menganalisis da
mengevaluasi prose

penyelidikan untulkpemecahar
masalah.

4. Membimbing siswa untu
menyimpulkan hasil kegiatan,

Konfirmasi

1. Gurumemfasilitasisiswa untuk
bertanya jika ada materi yar
belum dimengerti oleh sisw
kemudian guru meluruskg
pemahaman dan memberik

penguatan

1. Mengerjakan tugas
tugas dalam LKS 3 :

¢ melakukanpercobaar
untuk  menemuka
hubungan antar
besarnya kalor untu
merubah wujud bend

dengan massa dad
kalor jenis
e melakukan  diskus
kelompok
e mengisi data dan
mengambil
kesimpulan

2. Wakil kelompok
mempresentasikan
hasil penyelidikan
kelompoknya di depa
kelas dan
menempel&n di
dinding.

3. Mengevaluasi  has
penyelidikan yang
dilakukan bersam
kelompoknya.

4. Menyimpulkan hasi

percobaan

1.Siswa bertanya tentar
materi yang kurang jela
dan madengarkar
penjelasan dari guru.
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Extension [ll.  Penutup
Memberikan latihan soal kepa . )
(perluasan siswa. Mengerjakan latihan so:
atau yang diberikan guru. ]
pengemban | Memberikan tugas untu 10 menit
gan pertemuan minggu depan.
pembelajara]
n)

H. Sumber Pembelajaran
1. Buku Fisika Kelas VIl Semester 2
2. Panduan LKS
3. Alat dan bahan praktikum : beaker glass, thermometer, pembakar spirtus,
penyangga kaki tiga, potongan es, air.

Penilaian
1. Aspek yang dinilai :

a. Kemampuan berpikirriis
2. Jenis tagihan . latihan soal
3. Bentuk tagihan : tes tertulis dan laporan
Evaluasi

1. 100 gram es dengan suhu awa(’C dipanaskan hingga menguap seperti
digambarkan pada grafik prosesEA Apakah kalor yang dibutuhkan pada
proses melebur sama dengan kalor yang dibutuhkan pada proses menguap?
(kalor jenis air 4200J/Kg, kalor lebur e€36000 J/kg, dan kalor uap air 2,26

x 106 J/kg)
T (f\(:)
P
0 B

‘2 C t(s
" YA

2. Pada siang hari, kalian akdebih merasakan panas ketika memakai baju
berwarna putih daripada baju berwarna hitam. Benar atau salah pernyataan
tersebut? Jelaskan alasanmu!
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3. Titik didih air murni lebih rendah daripada titik didih air garam pada tekanan
yang sama. Benar atau salah gataan tersebut? Jelaskan alasanmu!

Jawaban:

1. Proses melebur = prosesB
Q=mL
Q =0,1 kg x 336000/kg
Q =33600J
Proses menguap = prosesD
Q=muU
Q =0,1 kg x2,26 x 16J/kg
Q=2,26x18J

Kalor yang dibutuhkan dalam proses melebur dan mengilepsama

2. Jawaban : salah
Alasan : pada siang hari akan lebih merasakan panas ketika memakai baju
berwarna hitam karena warna hitam lebih mudah menyerap panas sedangkan
warna putih lebih bersifat memantulkan panas.

3. Jawaban : benar.
Alasan :penambahan suatu zat dapat menaikkan titik didih karena kalor
jenisnya berubah.
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Lampiran 5

LEMBAR KERJA SISWA 1
(Pegangan Guru)

d dzodzy 3ty . SalNyel YFf2N RSy3aly al

Nama Kelompok:
Kelas

Hari/tanggal

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Eksperimen

1.
2.

Kerjakan perintah sesuai yang tertulis dalam LKS.

40 menit

w

Waktu yang diberikan dalam mengerjakan LKS dan laporan sementara adalah

Lakukan kegiatan eksperimen dengan tertdisiplin , rasa ingin tahu dan

penuh tanggung jawab

Indikator

1.

Mengetahui hubungan besarnya kalor dengan massa zat.

2. Mengetahui hubungan besarnya kalor dengan jenis zat.
3.
4. Mengetahui banyaknya kalor yadiperlukan untuk menaikkan suhu zat

Mengetahui hubungan besarnya kalor dengan kenaikan suhu.

Alat dan Bahan

1.

Termometer

2. Gelas beker
3.
4. Pembakar spiritus dan korek api

Kasa dan kaki tiga

aal

Bl
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Es batu
Air
Minyak goreng

© N o g

Stopwatch

*Perluas pengetahuan dengan perbesar rasa ingin t&hu

Tahukah Kalian?
x Saat kita memanaskan air dalam suatu wadah maka air akan mendidih. Apa

yang dapat meyebabkan air mendidih? Mengapa air dapat mendidih?
Kemudian apabila kita menambahkan semakin banyak air di dalamnya maka
kita membutuhkan waktu untuk membuatnya dapat méndaichbalApakah
ada kaitannya antara banyaknya air yang dipanaskan dengan waktu yang
dibutuhkan?Mengapa demikian?

x Jika kita memanaskan air dan minyak goreng, samakah waktu yang
dibutuhkan agar suhunya naik sebesar derajat suhu tertentu? Men@/

H P n
UCTIThiRIarT?

IV.  Percobaan
Petunjuk : lakukan kegiatan dan jawablah semua pertanyaan pada kotak respon di

bawah ini! Diskusikan dengan anggota kelompokmu!

“‘";7 * [ ~Ingatt Dengan disiptin kita tidak hanya-akaterhindar dari-sarksi; namun
Gedua \(’ | disiplin juga akan mengantar kita pada kesuksesan eksperimen |
A A8 l

. Kemampuan
No. Kegiatan Respon berpikir kritis
Jika kita ingin memasak air agar air terse Memprediksi

1 | cepat mendidih, apa saja yang dapat K

lakukan agar air tersebut cepat mendidih’
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Ambil dan catatlah
1. 2 buah bejana
2 buah termometer
3 buah pembakar spirtus
2 buah penyangga kaki tiga
Air 100 ml
6. Stopwatch

abrowbn

Rangkailah alat
*catat suhu awalir sebelum dipanaskan

*pembakar spirtus dalam keadaan mati

Termometer Termometer

. Air 50 ml

Suhu Awal(C)
Bejana A:

Bejana B:

Mengamati

Setelah rangkaian siap, nyalakan pembz
spirtus secara bersarsama dan amati suh
tiap 30 detikselama 2 menit pada masin
masing bejana. Kemudian isi tal

pengamatan kegiatan 1

Tabel

Pengamatan

Kegiatan 1

waktu

suhufC)

A

B

Mengklasifikasi

Bagaimana perbandingan kenaikan s
pada bejana A dengan bejana B? (le
cepat/lebih lambat)

Mengamati

e Semakin besar kalor yang diberik
(bejana  A) maka kenaikan su
semakiné. (besar/ Kk

e Semakin kecil kalor yang diberikan (beja

B) maka kenai kan suh

Menganalisis
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(besar/kecil)

Sehingga didapatkan hubungan:

Menyimpulkan

- |Besarnya kal or y
(sebanding/berbanding terbalik) terhag
kenaikan suhu.
Jika Menyimpulkan
Q=besarnya kalor yang diperlukan Q ~ é6
8|t =kenai kan suhu
MakaQé . . (sebanding/ b
dengan et

Percobaan 2Hubungan Besarnya Kalor denganMassa Zat

No

Kegiatan

Respon

Kemampuan
Berpikir Kritis

Menurut kalian, apakah waktu vyal
dibutuhkan untuk mendidihkan 1 liter &
sama dengan 2 liter air ?

Memprediksi

Ambil dan catatlah

2 buah bejana

2 buah termometer

2 buah pembakar spirtus

2 buah penyangga kaki tiga
Air 150 ml

. Stopwatch

ok wNE

Rangkailahalat
*catat suhu awal air sebelum dipanaskan
*pembakar spirtus dalam keadaan mati

Termometer

Termometer

= ir 100 ml

Suhu AwalfC)
Bejana A:
Bejana B:

Mengamati
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Berapakah massa air pada masimagsing

bejana?(massa jenis air=1000kgfm

&6 kg

Mengamati

Setelahrangkaian siap, nyalakan pemba
spirtus secara bersarsama dan ama
waktu yang diperlukan untuk menaik

suhu 36C dari suhu awalnya.

Mengamati

Tabel Pengamatan Kegiatan 2
Suhu Waktu
Awal (°C) | akhirCC)| (s)

bejana

A
B

mengklasifikasi

Bagaimana waktu yang diperlukan pg
bejana A(50 ml) dibanding waktu vyar
diperlukan pada bejana B (100 ml) unt
menaikan suhu hingga %D dari suhu

awal? Lebih cepat mana?

Menganalisis

e Semakin kecil massair (bejana A) maka

waktu yang dibutuhkan untuk menaik

suhu semakiné. (c
kalor yang diperlukar
semakiné. . (besar/ Kk

e Semakin besar massa air (bejana B) m

waktu yang dibutuhkan untuk menaik

suhu semaki né. (c
kalor yang diperlukar
semakiné. . (besar/ Kk

Menganalisis

Sehingga didapatkan hubungan:
Besarnya kalor yang diperlukan unt
menai kan pada suh
(sebanding/berbanding terbalik) terhag
massa zat.

Menyimpulkan
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10

Jika
Q=besarny&alor yang diperlukan
m=massa zat

Maka Qé. . (sebandin

dengan m.

Menyimpulkan

Percobaan 3Hubungan Besarnya Kalor denganJenis Zat

No

Kegiatan

Respon

Kemampuan
Berpikir Kritis

Apakah

mengenai massa

kalian masih ingat konsg

jenis? Massa jer
bergantung pada jenis zat. Apakah besa

kalor juga bergantung pada jenis zat?

memprediksi

Ambil dan catatlah
1. 2 buah bejana
2 buah termometer
2 buah pembakar spirtus
2 buah penyangga kaki tiga
Air 30 ml
Minyak goreng 30 ml
7. Stopwatch

A

Rangkailah alat
*catat suhu awal air sebelum dipanaskan
*pembakar spirtus dalam keadaan mati

Termometer

k —) Minyak

goreng

Termometer

4

30 ml

Suhu AwalfC)
Bejana A:
Bejana B:

Mengamati

Setelah rangkaian siap, nyalakan pembz
spirtus secarabersamassama dan ama
waktu yang diperlukan untuk menaik

suhu 36C dari suhu awalnya.

Mengamati
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Tabel Pengamatan Kegiatan 3
Suhu Waktu
Awal (°C) | akhirCC) | (s)

bejana

A
B

Mengklasifikasi

e Waktu vyang dibutuhkan air unty
menaikan suhu menjadi 3 dari suhu
awal éé. (l'ebih c
daripada waktu yang dibutuhkan miny|
goreng untuk menaikan suhu menjadi(
dari suhu awal.

eSehingga kal or y a
(lebih besar/lebih kecil) daripada kal
yang dibutuhkan mimgk goreng untuk
samasama menaikan suhu menjadi°G(

dari suhu awal.

Menganalisis

Apakah kalor yang diperlukan zat unt
menaikan suhunya bergantung pada |

zat?

Menganalisis

Sehingga, setiap zat yangerbeda jenis
juga mempunyai besarnya kalor ya
(sama/berbeda) yang dibutuhkan setiap
zat untuk menaikan suhunya satu der

Celsius.

Menganalisis

Jika banyaknya kalor yang diperlukan set
kg zat untuk menaikan satu derajat Celg
adalah kalor jenis yangdilambangkan
dengan c dan

Q=besarnya kalor yang diperlukan,
Maka Qé. . (sebandin

Menyimpulkan
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dengan c.

KESIMPULAN

e Bagaimanakah hubungan besarnya kalor dengan massa zat?

e Bagaimanakah hubungan besarnya kalor dengan jeflis zat

e Bagaimanakah hubungan besarnya kalor dengan kenaikan suhu zat?
¢ Jika dituliskan secara matematis maka besarnya

Q sebanding denganeé. . ,h6  é. ,6 é.
Sehngga dapat dituliskan
Q=¢é. xé. x é.
e Sehingga banyaknya kalgrang diperlukan untuk menaikkan suhu zapat
diperoleh dengan menggunakan persamaan.

Q=¢é. xé. x é.

V. Buatlah laporan praktikum
*Laporan praktikum dikumpulkan paling lambat pada pertermiaggu
depan dengan format

Judul

Tujuan percobaan

Landasan teori

Alat dan bahan

Langkah kerja

Data pengamatan

Analisis dan Pembahasan

I oM Mmoo ®m P

Simpulan
I. Daftar pustaka

*Catatan :

1. Yang dipresentasikan didepan kelas hanya sebkpsran sementara
dengan format nama kelompokiata pengamatan, analisis data dan

kesimpulan sementara
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2. Carilah referensi dari buku lainntuk melengkapi landasan teori pada

laporan kalian.

LEMBAR KERJA SISWA 2
AnMel ebur o
(Pegangan Guru)
Nama
Kelas
Kelompok

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Eksperimen
1. Kerjakan perintah sesuai yang tertulis dalam LKS.

2. Waktu yang diberikan dalam mengerjakan LKS dan laporan sementara 4@dalah
menit.

3. Lakukan kegiatan eksperimen dengan tertib, disiplin , rasa ingin tahu dan penuh
tanggung jawab.

Indikator
1. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat.

2. Menyelidiki terjadinya proses peleburan.
3. Menyelidiki faktorfaktor yang mempengaruhi banyaknya kalor untuk melebur.

Alat dan Bahan
1. Termometer

Pembakar spiritus
Kaki tiga

Gelas beker

Air

o~ 0N



6. Es Batu

*Perluas pengetahuan dengan perbesar rasa ingin tahu®

/ Ayo Cari Tahu!

1. Setelah berolah raga, biasanya kalian suka minuman yang dingin. Jika kalian

membeli es teh di kantin, apakah perubahan yang akan terjadi pada es yang ada
dalam minuman kalian setelah beberapa saat? (mengamati)
2. Apakah suhu es pada es teh saat masih berupaliamkbesar sama dengan

ketika menjadi balolbalok kecil (melebur sebagian)? (memprediksi)

\ Percobaan 1 /

Petunjuk : lakukan kegiatan dan jawablah semua pertanyaan pada kotak respon di

bawah ini! Diskusika dengan anggota kelompokmu!

GOFORIT! e

épk\/ ' Rasa ingin tahu akan membuka pengetahuanmu, disiplin dan

. & ) ' tanggungjawab anggota adalah syarat keberhasilan eksperimen
doon cuce . KBIOMPOK, - - oo .
No Kegiatan Respon Kemampuan
berpikir kr itis
1 | Rangkailah alat dan bahansepe Suhu awalC es = Mengamati
pada gambar. Bejana berisi 50
es,

Catatan : pembakar spirtus
dalam keadaan mati!!!
Berapakah suhu awal es ?

Termometer

2 | Setelah rangkaian siap, nyalak Tabel Pengamatan Kegiatanl| Mengamati
pembakar spirtus secara bersal Suhu {C) Waktu
sama dan amati suhu tiap 15 de
selama 5 menit dan catat pu
waktu yang diperlukan hingga ¢

Mengklasifikasi
Bejana Bejana ()




86

melebur seluruhnya.

1
2

Waktu yang diperlukan hingga
es melebur seluruhnya
adal ahée.

Bagaimanakah wujud balel
balok es setelah dipanask
setelah 2 menit?

Mengamati

Berdasarkan hasil percobas
pada suhu berapakah suhu
tidak mengalami perubahan lag
Mengapa demikian?Kemar
hilangnya kalor?

Menganalisis

Ketika balok es yang telah
berubah menjadi air seluruhnya
dan pemanasan tetap terus

dilakukan, apa yang texgli?

Menganalisis

Berdasarkan hasil percobas
pada suhu berapakah suhu
tidak mengalami perubahan lag
Mengapa demikian?Kemar
hilangnya kalor?

Menganalisis

e pada saat es menjadi air, ka
digunakan untuk,,,,,, sehingg
suhué. (tetap/h

epada saat air mengalar
perubahan suhu, kalg
digunakan untuk,,,,,

e pada saat air mendidih dan
berubah menjadi uap, kal
digunakan untuk,,,, sehingg
suhué. (tetap/h

Menyimpulkan

Percobaan 2




-~ Akubertanggungjawab atas pikiranku, makaku
bertanggungjawab atas tindakanku untuk kelancaran
eksperimen bersama.

melebur seluruhnya? 50 gr es a
100gr es?

No Kegiatan Respon Kemampuan
berpikir kr itis
1 | Rangkailah alat dan bahan sepg Suhu awal es Mengamati
pada gambar. Bejana A berisi5{Bej ana °@ = ¢é.
gr es, dan bejana B berisi 100gfBej ana °6 = ¢é.
es.
Catatan : pembakar spirtus
dalam keadaan mati!!!
Berapakah suhu awal es?
f) Termometer R Termometer
2 | Setelah rangkaian siap, nyalak Tabel Pengamatan Kegiatanl | Mengklasifikasi
pembakar spirtus secara bersal Suhu fC) Waktu
sama dan amati suhu tiap 30 de , ,
selama 3 menit dan catat pu No Bejana Bejana  (s)
waktu yang diperlukan hingga A B
melebur seluruhnya. 1
2
Waktu yang diperlukan hingga
es melebur seluruhnya pada
bejana A adal a
bejana B adal a
3 | Berdasarkan hasil percobas Menganalisis
pada suhu berapakah suhu
tidak mengalami perubahan lag
Mengapa demikian?Kemar
hilangnya kalor?
4 | Manakah yang lebih cepat Menganalisis

Mengamati
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Bagaimana hubungan antara
massa zat dengan kalor yang

dibutuhkan untuk melebur?

e Semakin kecil

(bejana A) maka waktu yan
dibutuhkan untuk meleby
semakine.
sehingga kalor yang diperluka

semakiné.

massa es

(

(b

Menganalisis

Sehingga didapatkan hubungan

Besarnya kalor yang diperlukan
unt uk mengubah
(sebanding/berbanding terbalik)
terhadap massa zat.

Menyimpulkan

Jika
Q=besarnya kalor yan
diperlukan

m=massa zat

Maka
Qé. . (sebanding
terbalik) dengan m

,,,,,

Menyimpulkan

Peleburan juga dipengaruhi ol
besaran yang dinamakatengan
kalor lebur (L), kalor lebur adala
kalor yang dibutuhkan untu
meleburkaan 1 kg zat pad
menjadi zat cair pada it

leburnya.

Mengklasifikasi

Besarnya kalor yang diperlukd
sebanding dengan besarnya ka
lebur. Sehingga, dengan mag
yang @ma semakin besar kal

lebur sesuatu zat maka sema

Menganalisis
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eeéé (besar/ k
yang dibutuhkan untu

meleburkan zat tersebut.

10

Sehingga dapat

Qéeeéeeeeée. L Menyimpulkan

11

Sehingga  dapat  dituliska
besarnya kalor untuknelebur =

éeeéé. . xeée

= éé. x eéeé | Menyimpulkan

KESIMPULAN
*Catatan: sebelum mengerjakan kesimpulan, bersinhkan meja praktek dan
kembalikan alat ke tempat semula.
A. Kalor dapat merubah wujud zat

Berdasarkan percobaan, apakah kalor dapat merubah wujud zat?

Ketika es berubah menjadi air dan air berubah menjadi uap, suhu es dan air

tidak berubah. Kemana hilangnya kalor?

B. Proses Melebur

Apa yang dimaksud dengan kalor lebur?

Ketika proses melebur,bwu es é. . (berubah/tetap).

Bagaimanakah hubungan besarnya kalor untuk melebur dengan massa zat

Bagaimanakah hubungan besarnya kalor untuk melebur dengan kalor lebur

zat?

Jika dituliskan secara matematis maka besarnya

Qsebandingddengané. .

Sehngga dapat dituliskan
Q.= €. X é.

Buatlah laporan praktikum

*Laporan praktikum dikumpulkan paling lambat pada pertemuan minggu
depan dengan format

J. Judul

K. Tujuan percobaan

L. Landasan teori

Me
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. Alat dan bahan

Langkah kerja

Data pengamatan
Analisis danPembahasan

Simpulan

O DO ZE

Daftar pustaka

*Catatan :
3. Yang dipresentasikan didepan kelas hanya sebatas laporan sementara

dengan format nama kelompok, data pengamatan, analisis data dan
kesimpulan sementara.
4. Carilah referensi dari buku lain untuk melengkapi landas®ri pada

laporan kalian.

LEMBAR KERJA SISWA 3
(Pegangan Guru)

Nama
Kelas
Kelompok

Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Eksperimen
4. Kerjakan perintah sesuai yang tertulis dalam LKS

5. Waktu yang diberikan dalam mengerjakan LKS dan laporan sementara 4@dalah
menit

6. Lakukan kegiatan eksperimen dengan tertib, disiplin , rasa ingin tahu dan penuh
tanggung jawab

Indikator
5. Menyelidiki faktorfaktor yang mempengaruhi besarnya kalor yang digan

untuk menguap.

6. Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat menguap.

7. Menerapkan hubungan Q = m ¢ ot, Q = m

masalah sederhana.



Alat dan Bahan

1. Termometer

2. Pembakar spiritus 5. Air

3. Kakitiga

4. Gelas beker

6. Alkohol

*Perluas pengetahuan dengan perbesar rasa ingin tahu®
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\

Ayo Cari Tahu!!!!

tangarkita? (memprediksi)

Percobaan 1

3. Ketika tangan kita terluka, kemudian kita obati dengan alkohol. Selain terasa

perih, tangan kita juga merasakan dingin. Mengapa alkohol itu terasa dingin di

4. Pada siang hari, kalian akan lebih merasakan panas ketika memakai baju
berwarna hitam daripada baju berwarna putih, mengapa demikian? (memrediksi)

/

Petunjuk : lakukan kegiatan dan jawablah semua pertanyaan pada kotak respon di

bawah ini! Diskusikan dengan anggota kelompokmu!

bejana B berisi 100ml air.

Catatan : pembakar spirtus dalam
keadaan mati!!!
Berapakah suhu awal masintasing air?

No Kegiatan Respon Kemampuan

berpikir kr itis

1. | Rangkailah alat dan bahan seperti pada Mengamati
gambar. Bejana A berisi 50 ml air, dan o
Mengklasifikasi
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Termometer Termometer

| Air 100 mi

Berapakah massa air pada masmasing Mengamati
bejana?(massa jenis air=1000kgfrm Mengklasifikasi
Setelah rangkaian siap, nyalakan pembak Mengamati
spirtus secara bersarsama dan amati
waktu yang diperlukan hingga air mengua
dan catat perubahan suhu setiap 30 detik
selama 5 menit
Suhu fC) Waktu Mengklasifikasi
Bejana A BejanaB (s)
30
60
90
Pada suhu berapakah suhu air tidak Mengamati

mengalami kenaikan ladgirasa ingin tahu)

Apakah terjadi penguapan? Pada suhu
berapakah penguapan dimulai?

Menganalisis

Ketika air dingin dipanaskan, suhu air aka|
............... Namun ketika air mendidih teru
dipanaskan, suhu air ............... Mengapa
demikian? Kemanakah kalor yang diberikg
ke air tersebut?

Menganalisis

Bagaimana waktu yang diperlukan pada
bejana A(50 ml) dibanding waktu yang
diperlukan pada bejana B (100 ml) untuk
menguap? Lebih cepat mana?

Menganalisis
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Sehingga didapatkan hubungan:

Besarnya kalor yang diperlukan untuk
mendi di hkan airée..
terbalik) terhadap massa air.

Qé ém

Menyimpulkan

Percobaan 2

Petunjuk : lakukan kegiatan dan jawablah semua pertanyaan pada kotak respon di

bawah ini! Diskusikan dengan anggota kelompokmu!

No Kegiatan Respon Kemampuan
berpikir kr itis
1 | Rangkailah alat Mengamati
*catat suhu awal air dan alkohol sebelum Mengklasifikasi
dipanaskan
*pembakar spirtus dalam keadaan mati
Termometer Termometer
=
L" B | Alkohol
gl i 30 ml
*kalor uap air = 2.260.000 J/kg
*kalor uap alkohol = 1.100.000 J/kg
2 | Setelah rangkaian siap, nyalakan pembak Mengamati
spirtus secara bersarsama, amati waktu
yangdiperlukan untuk menguap dan catat
suhu setiap 20 detik sampai air dan alkoh
menguap
3 suhufC) Waktu Mengklasifikasi
A B (s)
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Bagaimana waktu yang diperlukan pada Menganalisis
bejana A(air 30ml) dibanding waktu yang

diperlukan padaejana B (alkohol 30ml)

untuk menguap? Lebih cepat mana?

e Kal or wuap air e. . ( Menganalisis

dibanding dengan kalor uap alkohol.

e Waktu yang dibutuhkan 30ml air untuk
menguapeée. (Il ebi h beg
dengan 30 ml alkohol.

Didapatkan hubungan:

Semakin besar kalor uap suatu zat maka
semakiné. (besar/ keg
dibutuhkan sehingga

semakiné. . (besar/ ke
dibutuhkan untuk menguap

Menyimpulkan

Hubungan antara kalor yang dibutuhk
untuk menguap (§ dengan kalor uap z:
(U) dapat dituli ska

Qéé(seban
erbanding terbalik)
L

Menyimpulkan

Sehingga dapat diperoleh besarnya
Qéé(sebanding/ ber bg
Qéé(sebanding/ ber bg

Menyimpulkan
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KESIMPULAN
*Catatan: sebelum mengerjakan kesimpulan, bersihkan meja praktek dan
kembalikan alat ke tempat semula

e Apa yang dimaksud dengan kalor uap?

e Ketika proses menguap, suhu a?reée. . (ber
e Bagaimanakah hubungan besarnya kalor untuk menguap dengan massa
zat?
¢ Bagaimanakah hubungan besarnya kalor untuk menguap dengan kalor uap
zat?
e Jika dituliskan secara matematis maka besarnya
Qusebanding dengané.. dan é.

Sehngga dapat dituliskan
Q=¢é. x é.

Buatlah laporan praktikum
*Laporan praktikum dikumpulkan paling lambat pada pertemuan minggu
depan dengan format

Judul

Tujuan percobaan
Landasan teori

Alat dan bahan

Langkah kerja

Data pengamatan
Analisis dan Pembahasan
Simpulan

Daftar pustaka

*Catatan :

T IOoOmMmOoOOw>

1. dipresentasikan didepan kelas hanya sebatas laporan sementara dengan
format nama kelompok, data pengamatan, analisis data dan kesimpulan
sementara

2. Carilah referensi dari buku lain untuk melengkapi landasan teori pada
laporan kalian.



Lampiran 6
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KISI -KISI SOAL TES UJI COBA

Mata Pelajaran
Sekolah
Kelas/Semester
Alokasi waktu
Jumlah soal
Materi pokok

Standar Kompetensi

. IPA (Fisika)

: SMP Negeri 2 Juwangi
: VIl/Genap

: 2x40 menit

117

: Kalor

: Memahami wujud zat dan

penerapannya

Indikator Aspek Nomor Kemampuan
yang soal berpikir kritis
dinilai

Menjelaskan pengertian kalor. C1l 3 Mengklasifikasi

Melakukan percobaan tentang hubun( C2 Mengamati

antara kalor dengan massa zat, jenis

dan kenaikan suhu zat

Menjelaskan hubungan antakalor dengar| C2 4 Memprediksi

massa zat, jenis zat, dan kenaikan suhu C3 2 Mengklasifikasi

melalui eksperimen C2 7 Memprediksi

Menyelidiki banyaknya kalor yan| C3 6 Menyimpulkan

diperlukan untuk menaikkan suhu zat.

Menyelidiki pengaruh kalor terhadq C3 8 Mengamati

perubahan wujud zat C2 10 Mengamati

Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pa¢ C4 14 Menganalisis

saat melebur

Menyelidiki faktorfaktor yang| C3 16 Menganalisis

mempengaruhi banyaknya kalor unt

melebur.
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Menyelidiki faktorfaktor yang dapa C2 11 Memprediksi
mempercepat penguapan. C2 12 Mengklasifikasi
Menyelidiki faktorfaktor yang| C4 13 Menganalisis
mempengaruhi besarnya kalor yg C2 5 Menganalisis
diperlukan untuk menguap
Menerapkan hubung|C3 15 Menganalisis
m U, Q = m L untuk menyelesaikg C4 9 Menyimpulkan
masalah sederhana. C3 17 Mengamati
Jumlah 17
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Lampiran 7

SOAL TES UJI COBA

Mata Pelajaran . IPA (Fisika)

Sekolah : SMP Negeri 2 Juwangi
Kelas/Semester : VIl/Genap

Alokasi waktu : 2x45 menit

Jumlah soal 117

Materi pokok : Kalor

Standar Kompetensi : Memahami wujud zat dan
penerapannya

. Santi membutuhkan air panas untuk membuat secangkir susu hangat, sehingga ia
harus merebus air terlebih khialu. Apa yang harus dilakukam&i agaria tidak
menunggu lama untuk membuat susu hangatnya?

. Bagaimankah cara kermaagic com? Bagaimana pengaruh kalor paxagic con?

3. Apa yang dimaksud dengan kalor?

. Indra dan reninerebus zat cair di dalam sebuah wadah. Suhu awal kedua zat cair
sama. Keduanya menunggu sampai zat cair yang mereka rebus mencapai suhu 60
°C. Ternyata zat cair yang direbus indra membutuhkan waktu yang lebih singkat
untuk mencapai suhu 8C dari padaat cair yang direbus reni. Menurut kamu,
hal apa saja yang mungkin menyebabkannya?

. Ayu baru belajar memasak sayur sup. la memasukkan bumbu ke dalam air
kemudian merebusnya. Ternyata dengan melakukan hal tersebut, ia harus
menunggu lama agar air kuahnya whieih. Berdasarkan hal di atas, apa yang
dapat kamu sarankan kepada Ayu agar air kuah sup cepat m@nktildiibkan
mengapa demikian?

. Ketika air dipanasi, ternyata semakin lama waktu yang digunakan, semakin
banyak kalor yang diberikan oleh api kepada diirggga menyebabkan suhu
semakin tinggi. Berdasarkan pernyataan di atas, bagaimanakah hubungan antara

kalor dengan kenaikkan suhu?
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7. Ketika tangan kita terluka, kemudian kita obati dengan alkohol. Selain terasa
perih, alkohol itu juga terasa dingin. Mengaieohol itu terasa dingin di tangan
kita?

8. Apakah ada perubahan suhu pada saat es mencair hingga seluruhnya menjadi air
ataupun selama air mendidih sampai seluruhnya menjadi uap? Mengapa
demikian?

9. Ridwan memanaskan tembaga dan besi pada tekanan daryaraggsama.
Benda manakah yang membutuhkan lebih bakgidr jika suhu keduanya
sama?Apa alasanmuRalor jenis tembaga 390J/kg dan kalor jenis besi adalah
450J/kgC.

10. Perhatikan gambar dibawah ini ! Sebutkan peristiwa yang ditunjukkan nomor pada

gambarberikut beserta contohnya !

GAS
1 6

2N

3 »  CAR
4

PADAT

A

11.Pada siang hari, kalian akblabih merasakan panas ketika memakai baju
berwarna putih daripada baju berwarna hitam. Benar atau salah pamyata
tersebut? Jelaskan alasanmu!

12. Sebutkan dan berikan contoh 4 faktor yang mempercepat penguapan!

13.Titik didih air murni lebih rendahatipada titik didih air garam pada tekanan
yang samaBenar atau salah pernyataan tersebut? Jelaskan alasanmu!

14, T PO atugyram eslengausuhu awa?0°C dipanaskan sepedigambarkan

pada grafik disamping. Berapa

banyak kalor yang dibutuhkan pada

saat air bersuhu 60C ? (kalor jenis

air 4200J/k8C, kalor lebur es 336000

t(s) JIkg).
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15. Alumunium dengan massa 0,1 kg suhunya mnulga 25°C. Jika diketahui kalor
jenis aluminium 90 J/ kg°C, maka berapakah suhunya jika diberi kalor sebesar
2,7 kJ?

16. 2 buah balok es A dan B yang memiliki suhu mmlala yang sama, memiliki
massa berturtturut 100 gram dan 500 gram. Besar manakah kalor yang
dibutuhkan antara balok es A dan B pada pezges menjadi air ? Mengapa dan
jelaskan !

17. T\}Qj‘?skan prosgsrose yang terjadi pada grafik di samping!

100

\ 4
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Lampiran 8
INSTRUMEN TES UJI COBA DAN RUBRIK PENILAIAN
Kemampuan
Indikator Berpikir No Soal Jawaban Rubrik Penilaian
Kritis
Menjelaskan | Mengklasifikas| 1 | Apa yang dimaksud dengan | Jawaban : 3 : jawaban benar
pengertian i kalor? Energi panas yang mengalir dari | 2 : jawaban kurang
kalor benda yandpersuhu lebih tinggi ke | lengkap (hanya
benda yang bersuhu lebih rendah | menjawab energi
panas)
1 : jawaban salah
0: tidak ada
jawaban
Melakukan Mengamati 2 | Santi membutuhkan air pana{ Jawaban : 4 : dapat menjawal
percobaan untuk membuat secangkir suj{ Hal yang dapt dilakukan Santi agar 3 aspek jawaban
tentang hangat, sehingga ia harus dapat segera membuat susu hangd 3 : dapat menjawal
hubungan merebus air terlebih dahulu. | antara lain: 2 aspek jawaban

antara kalor
dengan massg
zat, jenis zat,
dankenaikan

suhu zat.

Apa yang harus dilakukan
Santi agar ia tidak menunggu
lama untuk membuat susu

hangatnya?

1. Merebus air sedikit saja agar ai

cepat mendidih
2. Memperbanyak kalor yang
diberikan dengan cara

memperbesar api kompor

2 : dapat menjawal
1 aspek jawaban

1 : jawaban salah
0 : tidak ada

jawaban
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3. Menggunakan panci pemanas
yang terbuat dari bahan yang
mudahmenghantarkan kalor

Menjelaskan | memprediksi Indra dan Reni merebus zat | Jawaban : 5 : dapat menjawal
hubungan cair di dalam sebuah wadah.| Untuk kenaikan suhu yang sama, | 4 aspek jawaban
antara kalor Suhu awal kedua zat cair Indra membutuhkan waktu yang | 4 : dapat menjawal
dengan massg sama. Keduanya menunggu | lebih singkat dibandingkan Reni. | 3 aspek jawaban
zat, jenis zat, sampai zat cair yang mereka| Beberapa alternditkemungkinan 3 : dapat menjawal
dan kenaikan rebus mencapai suhu B0. penyebabnya yaitu: 2 aspek jawaban
suhuzat Ternyata zat cair yang direbul 1. Zat cair yang dipanaskan 2 : dapat menjawal
melalui Indra membutuhkan waktu berbeda. 1 aspek jawaban
eksperimen yanglebih singkat untuk 2. Nyala api yang digunakan Indrg 1 : jawaban salah

mencapai suhu 61T dari pada lebih besar daripada Reni. 0 : tidak ada

zat cair yang direbus Reni. | 3. Zat cair yang dipanaskan sama) jawaban

Menurut kamu, hal apa saja tetapi massa zat cair yang

yang mungkin dipanaskan Reni lebih banyak

menyebabkannya? daripada Indra.

4. Bahan panci pemanas yang
digunakan berbeda
Mengklasifikas Bagaimankah cara kemaagic | Jawaban : 3 : dapat

conf Bagaimana pengaruh

Cara kerja : energi listrik diubah

menjawab 2 aspek
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kalor padamagic cor?

menjadi energi kalor. Di dalam
magic comterdapat lempengan
logam yang dapat menginduksikan
kalor tersebutke beras

Pengaruh kalor : untuk mengubah
wujud beras mgadi nasi dan

menghangatkan nasi

jawaban

2 : dapat menjawal
1 aspek jawaban

1 : jawaban salah
0 : tidak ada

jawaban

Memprediksi

Ketika tangan kita terluka,
kemudian kita obati dengan
alkohol. Selain teragaerih,
alkohol itu juga terasa dingin.

Mengapa alkohol itu terasa

dingin di tangan kita?

Jawaban :

karena zat cair membutuhkan kalo
untuk menguap sehingga saat
alkohol menguap, alkohol menyera
kalor dari kulit tangan kita, itulah

sebabnya kulit tanganreesa dingin.

3 :jawaban benat
2 : jawaban kurang
benar (hanya
menjawab sampai
zat cair
membutuhkan
kalor untuk
menguap)

1 : jawaban salah
0 :tidak ada

jawaban

Menyelidiki
banyaknya
kalor yang

Menyimpulkan

Ketika air dipanasi, ternyata
semakin lama waktu yang

digunakan, semakin banyak

Jawaban :
Banyaknya kalor yang diperlukan

untuk memanaskan suatu benda

2 :jawaban benar
1 :jawaban salah
0 : tidak ada







